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Khoirun Nisak, Agustus 2016, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Menanamkan Kemandirian Sholat pada Anak Tunadaksa di Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta Tahun Pelajaran 
2015/2016. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd 
 
Kata kunci: Anak Penyandang Tuna Daksa, Pendidikan Agama Islam, 
Kemandirian Sholat 
 
Anak tunadaksa adalah anak yang mempunyai kelainan ortopedik atau 
salah satu bentuk atau berupa gangguan dari fungsi normal pada tulang, otot, dan 
persendian yang mungkin karena bawaan sejak lahir, penyakit atau kecelakaan, 
sehingga apabila mau bergerak atau berjalan diperlukan alat bantu. Kekurangan 
fisik yang dimiliki anak tuna daksa menyebabkan mereka mengalami hambatan 
dalam kemandirian melaksanakan sholat. Ketidaksempurnaan fisik yang berbeda 
dengan anak lain hal ini mendorong Guru Pendidikan Agama Islam memberikan 
bimbingan bagi anak tunadaksa dalam menanamkan kemandirian shalat.  Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui Upaya Pendidikan Agama Islam dalam 
Menanamkan Kemandirian Sholat Pada Anak Tunadaksa di Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat (YPAC) Surakarta tahun pelajaran 2015/2016.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, 
tempat di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) pada bulan Maret- September 
2016, dengan subyek penelitian Guru PAI dan anak tunadaksa dan informan 
Kepala Sekolah dan Guru selain Guru PAI. Data yang dikumpulkan menggunakan 
metode observasi, interview, dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber seperti wawancara, 
pengamatan, dokumentasi dan dilanjutkan dengan mengadakan anlisis data yaitu 
dengan reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan. 
Berdasarkan penelitian ini, bahwa pelaksanaan upaya peningkatan 
kemandirian siswa tunadaksa di YPAC Surakarta telah dilaksanakan dengan 
upaya-upaya yang disesuaikan dengan kondisi anak, antara lain pembelajaran 
dilakukan secara berulang-ulang dengan penuh kesabaran, pembelajaran 
dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa, memberikan 
PR dan buku pantauan sholat untuk mengevaluasi kegiatan sholat siswa di rumah, 
guru PAI juga melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sholat yaitu 
menugaskan siswa yang telah mampu mengerjakan sholat untuk mengajarkan 
kepada teman-temannya yang lain yang belum bisa, guru PAI juga melibatkan 
orang tua untuk aktif mengawasi dan mengajari anak sholat ketika dirumah. 
Upaya-upayanya yangdilakukan oleh sekolah berdampak pada adanya 











Khoirun Nisak, in August 2016, Efforts Islamic Education Teachers in Cultivating 
Self- Reliance Prayer in Children Development Foundation 
Quadriplegic in Disabled Children (YPAC) Surakarta in the academic 
year 2015/2016. Thesis: Department of Islamic Religious Education, 
Faculty of MT and Teaching, IAIN Surakarta. 
 
Supervisor: Drs. Suluri, M.Pd 
 
Keywords: Children with Tuna Daksha, Islamic Education, Independence Prayer 
 
 Quadriplegic child is a child who has an orthopedic disorders or one form 
or be a disturbance of the normal function of the bones, muscles, and joints that 
may be due to congenital, illness or accident, so if want to move or walk the 
necessary tools. Physical deficiencies disabled children have caused them to 
experience barriers to independence to perform their prayers. Physical 
imperfections that are different from other children it encourages Islamic 
Education Teachers provide guidance for children with physical disabilities in 
instilling independence prayer. The purpose of this study to determine the efforts 
of Islamic Education in Cultivating Self-Reliance Prayer Childhood Development 
Foundation Quadriplegic in Disabled Children (YPAC) Surakarta in the academic 
year 2015/2016. 
 This type of research is qualitative descriptive study, a place at the 
Foundation for Development of Disabled Children (YPAC) in March-September 
2016, with research subjects Master PAI and children with physical disabilities 
and informant principal and teachers besides Master PAI. The valid of Data were 
collected using observation, interview, documentation. The validity of the data 
obtained by reviewing all available data from various sources such as interviews, 
observation, documentation and continued to hold the data that is anlisis with data 
reduction, data presentation, draw conclusions. 
 Based on this study, the implementation of efforts to increase student 
independence quadriplegic in YPAC Surakarta has implemented measures that are 
tailored to the child's condition, among others, the learning is done repeatedly 
with patience, learning is done in accordance with the ability level of each student, 
giving hme work and book watchlist prayers to evaluate the activities of praying 
students at home, teachers PAI also involve students in the learning process of 
prayer that is assigned students have been able to do prayers to teach his friends 
the others who can not, teachers PAI also involves parents to be active supervise 
and teach children to pray when at home. Its efforts doing by the school have an 
impact on the improvement of children's behavior in prayer independence both in 










A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan amanah dari Allah SWT kepada kedua orang tua 
bermula sejak terjadinya pembuahan dan menjadi janin di dalam rahim ibu 
lalu lahir kedunia. Selain kepada kedua orang tua anak merupakan titipan 
Allah SWT kepada seluruh keluarga, masyarakat bangsa dan negara untuk 
dirawat, dijaga dan dididik sebaik-baiknya sesuai norma dan aturan yang 
berlaku dalam agama dan Negara. 
Dalam pandangan Islam, anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 
berakhlak mulia bilamana diperlakukan secara manusiawi yaitu diberi 
perhatian cukup, pengawasan yang baik dari semua pihak terutama orang 
tua sehingga dalam proses perkembangannya bisa menempatkan dirinya 
atau bersosialisasi dengan baik di masa mendatang yang kelak akan 
memakmurkan dunia sebagai rahmatan lila’lamin dan sebagai pewaris 
ajaran Islam. Pengertian ini mengandung arti bahwa setiap anak yang 
dilahirkan harus diakui, diyakini, dan diamankan walaupun pada 
kenyataannya tidak semua anak yang dilahirkan dalam keadaan sempurna 
(sehat, lengkap, jasmani, dan rohaninya). Seperti firman Allah SWT dalam 






Artinya :  
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka 
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan.”(Departemen Agama RI, 2013). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya anak merupakan kewajiban 
bagi orang tua untuk mendidik dan merawatnya serta tidak menjadikan 
anaknya sebagai beban dalam kehidupan, karena anak merupakan cikal 
bakal lahirnya generasi baru penerus cita-cita sebuah bangsa. 
Anak adalah aset bangsa, masa depan bangsa, dan Negara berada 
di tangan anak. Maka, dalam hal ini dimaksudkan bahwa anak merupakan 
aset penting dan tanggung jawab bagi semua pihak yaitu orang tua, 
lingkungan masyarakat, dan Negara baik kepada anak yang normal atau 
anak yang tidak normal. Selain karena cacat bawaan dari lahir atau sebab-
sebab lain yang terjadi dalam proses pertumbuhannya seringkali dapat 
menyebabkan anak mengalami cacat jasmani atau mental. 
Salah satunya adalah anak yang menderita tunadaksa. Anak 
tunadaksa adalah anak yang mempunyai kelainan ortopedik atau salah satu 
bentuk atau berupa gangguan dari fungsi normal pada tulang, otot, dan 
persendian yang mungkin karena bawaan sejak lahir, penyakit atau 
kecelakaan, sehingga apabila mau bergerak atau berjalan diperlukan alat 





Anak tunadaksa memiliki gangguan pada kemampuan motoriknya 
sehingga mengakibatkan seseorang mengalami hambatan dalam mengikuti 
pendidikan formal, serta dalam proses penyesuaian diri dengan 
lingkungannya (Agila Smart, 2010: 44). Banyak ditemukan keluarga 
merasa malu dan minder ketika mempunyai anak yang tidak normal atau 
cacat, baik fisik maupun mental. Bahkan kemudian menjauhkan anak 
tersebut dari pergaulan masyarakat dan membiarkan anak mereka tumbuh 
tanpa pendidikan formal yang cukup. 
Layaknya manusia normal, mereka juga terlahir dengan membawa 
berbagai potensi yang dapat dikembangkan, karena sejak dilahirkan semua 
manusia (baik normal maupun cacat) mempunyai berbagai macam potensi 
atau kemampuan dasar (fitrah) seperti kemampuan berpikir, beragama, dan 
beradaptasi dengan lingkungannya (Nur Unbiyati, 2008: 87).  
Negara juga menjamin setiap warga negaranya baik normal 
maupun cacat (fisik dan mental) mempunyai hak yang sama untuk 
mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Hal ini tercantum jelas dalam 
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 
menyatakan bahwa: “Pendidikan khusus (Pendidikan Luar Biasa) 
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, 
mental, sosial”. Ketetapan dalam UU nomor 20 Tahun 2003 tersebut bagi 
anak penyandang kelainan sangat berati karena memberi landasan yang 





sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainya dalam hal 
pendidikan dan pengajaran.  
Demikian juga dengan SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
(YPAC). Sekolah ini merupakan salah satu SLB di Surakarta yang 
diperuntukan sebagai tempat pendidikan bagi anak-anak yang mengalami 
cacat ganda termasuk juga anak tunadaksa. Keterbatasan yang ada pada 
anak tunadaksa menuntut adanya bimbingan dan perawatan yang intensif 
agar kebutuhan hidupnya baik pimer maupun sekundernya dapat 
terpenuhi. Latihan yang cukup akan membantu anak tunadaksa untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya agar dalam segala hal tidak selalu 
tergantung pada orang lain. 
Kemandirian adalah salah satu kebutuhan yang terpenting bagi 
anak tunadaksa, karena dengan bekal kemandirian tersebut diharapkan 
anak dapat mengurus diri sendiri dan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya sendiri dalam batas-batas tertentu sehingga tidak selamanya 
mereka akan tergantung pada orang lain, yang dimaksud dengan 
kemandirian disini adalah suatu sifat, sikap atau kondisi dalam mengatasi 
kesulitan ketika beraktivitas sehari-hari. Sehingga perlunya pembinaan 
atau upaya khusus yang dilakukan oleh guru dan orang tua sangat berperan 
penting sebagai pendukung aktivitan anak dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Ibu Siti selaku Guru PAI di YPAC mengatakan bahwa 
dalam proses belajar mengajar masih terdapat masalah yang dimiliki anak 
tunadaksa di SLB YPAC sangat beragam, diantaranya ide materi yang 





strategi pembelajaran, dan guru yang menangani pelajaran PAI sangat 
terbatas. Padahal Anak tunadaksa sangat memerlukan perhatian dan 
bimbingan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Dan pelajaran 
Pendidikan Agama Islam untuk penyandang tuna daksa sudah seharusnya 
dikemas dengan sesederhana mungkin sesuai dengan kemampuannya 
dalam belajar, sehingga mereka mampu menerima materi yang diberikan 
dengan baik. (Wawancara pada tanggal 7 Maret 2016) 
Kondisi tunadaksa yang kebanyakan mempunyai kekurangan pada 
motorik menyebabkan terhambat keterampilan menulis, selain itu juga 
kesulitan dalam mempraktekkan gerakan salat dan sebagian dari mereka 
IQ nya kurang dari rata-rata hanya 50-90. Sebagian dari mereka 
mempunyai ciri kurang motoriknya dan kurang IQ nya. Faktor lain adalah 
latar belakang keluarga yang variatif, sehingga pengetahuan agama 
masing-masing anak tuna daksa berbeda-beda,. Hal ini berpengaruh pada 
kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam di sekolah, tugas guru 
menjadi semakin berat karena harus mendidik siswa dari awal bagi siswa 
yang kurang mendapat perhatian orangtua dalam pengalaman/pengajaran 
agama. 
Melihat masalah-masalah di atas perlu adanya upaya Guru PAI 
dalam menanamkan nilai-nilai Islam terutama salat. Berkenaan dengan hal 
itu yang menjadi ketertarikan dalam melakukan penelitian ini adalah 
bahwa Guru PAI di YPAC mengupayakan penanaman kedisiplinan salat. 





Islam Dalam Menanamkan Kemandirian  Salat Pada Anak Tunadaksa Di 
YPAC Surakarta.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
identifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Minimnya strategi pembelajaran, dan guru yang menangani pelajaran 
PAI sangat terbatas. 
2. Pengetahuan agama masing-masing anak tuna daksa berbeda-beda. 
3. Anak tunadaksa mengalami kesulitan dalam mempraktekkan gerakan 
salat. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 
masalah pada upaya Guru PAI dalam menanamkan kemandirian salat pada 
anak tunadaksa di YPAC Surakarta.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah upaya Guru PAI dalam 








E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya Guru PAI dalam 
menanamkan kemandirian anak tunadaksa di YPAC Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Menanamkan Kemandirian Salat pada Anak Tunadaksa di Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) tahun pelajaran 2015/ 2016 ini 
mempunyai manfaat secara teoritis maupun praktis, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapt berguna bagi dasar pijakan 
untuk penelitian selanjunya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya disiplin 
ilmu tarbiyah.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan, manfaat penerapan untuk 
kebijakan dan proses pembelajaran tentang bagaimanan upaya 








b. Bagi Anak 
Sebagai pelajaran penting bagi anak tunadaksa supaya bisa 















A. Kajian Teori 
4. Pengertian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Upaya 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha 
Ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 
mencari jalan keluar. (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 
2002: 1250). 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 
2003:1254) upaya adalah kegiatan dengan menyerahkan tenaga dan 
pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud pekerjaan untuk 
mencapai sesuatu. 
Sedangkan menurut Elfi Mu’awanah (2012:90) upaya adalah 
usaha yang dilakukan secara sistematis berencana terhadap tujuan 
permasalahan. Usaha tersebut berupa tindakan dalam memecahkan 
permasalahan dan mencari jalan keluar demi tercapainya tujuan yang 
telah ditentukan. 
Dari beberapa pengertian tersebut upaya berarti suatu kegiatan 
yang mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai 
maksud, atau suatu tujuan tertentu. Upaya terkait dengan sikap dan 
watak seseorang untuk selalu mengerahkan tenaga pikiran untuk 






mencari jalan keluar dari berbagai hal yang menjadi tujuan hidupnya. 
Upaya dibedakan menjadi dua, yaitu upaya preventif dan 
upaya kuratif. Upaya preventif adalah penyampaian suatu maksud 
untuk mencari jalan keluar atau bersifat mencegah supaya jangan 
terjadi, sedangkan upaya kuratif merupakan upaya yang bertujuan 
untuk membimbing anak didik bermasalah menjadi anak didik yang 
bisa menyelesaikan masalah dan terbebas dari masalah (Rahim Faqih, 
2006:50) 
Berangkat dari uraian tersebut, upaya preventif adalah suatu 
usaha yang dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk mencegah 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan upaya 
kuratif adalah usaha untuk mengatasi masalah-masalah atau kesulitan 
yang dihadapi oleh peserta didik. 
1) Upaya Preventif diberikan dengan tujuan untuk mencegah jangan 
sampai timbul kesulitan yang menimpa diri anak atau individu.  
a) Tata tertib 
Tata tertib adalah beberapa peraturan yang harus ditaati dalam 
situasi atau dalam suatu tata kehidupan 
b) Menanamkan kedisiplinan 
Disiplin adalah merupakan suatu sikap mental yang dengan 
kesadaran dan keinsyafannya mematuhi terhadap perintah-







c) Memberikan pengalaman secara langsung 
Pembinaan agama lebih banyak bersifat pengalaman langsung 
seperti salat berjamaan, bersedekah, zakat, berkurban dll. 
Pengelaman agama secara langsung tersebut ditambah dengan 
penjelasan atau pesan-pesan yang disampaikan melalui 
pembelajaran di dalam kelas. 
d) Melalui pembauran secara langsung  
Pengalaman agama selain berasal dari orangtua dan guru juga 
bisa berasal dari teman sebaya, baik mengenai ucapan maupun 
perilaku sehari-hari, mereka juga belajar dari orang-orang 
disekitarnya yang tidak mengajarinya secara langsung. Untuk 
itu pembinaan agama juga penting dilakukan melalui 
pembauran secara langsung dengan masyarakat luas yang 
terkait dengan kegiatan agama seperti: pada waktu salat 
tarawih, salat jum’at dan salat hari raya. Oleh karena itu 
orangtua, guru, maupun masyarakat secara luas hendaknya 
bisa menjadi contoh dan suri tauladan yang baik. 
e) Memberi motivasi 
Memberikan motivasi disini lebih ditekankan pada 
pembentukan akhlak yang baik, yang mana akhlak 
merupakan keseluruhan dari gerak hidup semesta. Pembinaan 
agama juga perlu dilakukan secara berulang-ulang melalui 
ucapan yang jelas serta tindakan yang langsung. (Baharudin 





2) Upaya kuratif, yaitu memecahkan dan mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh individu. 
a) Pemberitahuan 
Pemberitahuan yaitu memberikan informasi kepada anak 
terhadap sesuatu hal yang kurang baik karena hal itu 
mengganggu jalannya proses pendidikan. Pemberitahuan ini 
diberikan kepada anak yang belum tahu misalnya, seorang 
anak yang memberikan sesuatu kepada gurunya dengan tangan 
kirinya. 
b) Konsultasi 
Hendaklah sebagai orangtua maupun guru terbuka untuk 
menampung atau mendengar ungkapan perasaan yang dialami 
oleh masing-masing individu. Sesudah itu akan terbukalah hati 
mereka untuk menerima saran atau alternatif-alternatif 
penyelesaian bagi segala oroblem yang dialaminya. Noer 
Rohmah, 2013:139). 
c) Peringatan 
Peringatan diberikan terhadap anak yang sudah berkali-kali 
melakukan pelanggaran dimana sebelumnya sudah diberi 
terguran dan biasanya peringatan itu disertai dengan ancaman 
apabila hal tersebut terulang lagi. 
d) Hukuman 
Hukuman adalah tindakan yang paling akhir terhadap 





diberitahukan dan diperingati. Ganjaran diberikan pada anak 
didik yang mempunyai prestasi tertentu dalam pendidikan, 
memiliki kerajinan dan tingkah laku yang baik. Sehingga dapat 
dijadikan contoh teladan bagi teman-temannya. Ganjaran itu 
dapat berupa pujian, penghormatan, hadiah dan tanda 
penghargaan. 
b. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam beberapa istilah guru sering disamakan dengan 
pendidik. Tohirin mengutarakan bahwa guru merupakan jabatan 
profesional karena ia menuntut dimilikinya disiplin ilmu tertentu yang 
hanya bisa diperoleh melalui lembaga pendidikan profesi (Tohirin, 
2005:14). 
Menurut Muhammad Fathurohman dan Sulistyorini (2012: 21) 
“Guru atau pendidik adalah orang-orang yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan anak didik dengan berupaya mengembangkan 
seluruh potrensi yang dimiliki peserta didik baik potensi kognitif, 
afektif maupun Psikomotorik dan bertanggung jawab terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai tingkat kedewasaan 
sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan”. 
Sementara pendidikan agama Islam menurut Muhaimin 
(2004:75) adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan 





hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional.  
Menurut Ramayulis (2009:21) pendidikan agama Islam adalah 
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenalm memahami, menhayati, mengimani, bertaqwa berakhlak 
mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab 
suci Al-Qur’an dan Al Hadist, melalui kegiatan bimbingan pengajaran 
latihan serta penggunaan pengalaman. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik yang mempunyai 
wewenang untuk melaksanakan tugas pengajaran, bertanggung jawab 
mempunyai wewenang untuk melaksanakan tugas-tugas pembinaan 
bagi peserta didik didalam bidang Pendidikan Agama Islam dan 
berupaya mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik 
baik potensi kognitif, afektif maupun psikomotorik melalui ajaran 
agama Islam serta mampu menanamkan nilai-nilai Islam melalui 
proses pendidikan dan menjadikan pembelajaran tersebut sebagai 
sarana pembentukan kemampuan dan perbaikan kualitas pribadi 
siswanya dengan syariat Islam. 
c. Syarat Guru Pendidikan Agama Islam 
Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, secara umum untuk 
menjadi seorang Guru Pendidikan Agama Islam yang baik dan dapat 
bertanggung jawab haruslah memenuhi syarat-syarat yang telah 





antara lain sebagai berikut: Taqwa kepada Allah SWT, berilmu, sehat 
jasmani, dan berkelakuan baik.  
Menurut Oemar Hamalik (2001:118) pekerjaan guru adalah 
professional maka untuk itu menjadi guru harus pula memenuhi 
persyaratan yang berat. Beberapa diantaranya adalah: Harus memiliki 
bakat dan keahlian, kepribadian yang baik dan terintegrasi, memiliki 
mental yang kuat, berbadan sehat, berjiwa pancasila dan warga 
Negara yang baik. 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa untuk menjadi 
seorang guru Pendidikan Agama Islam bukanlah hal yang mudah, ia 
harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan antara lain: 
Taqwa kepada Allah SWT, berilmu, sehat jasmani, berkelakuan baik, 
memiliki bakat dan keahlian, kepribadian yang baik dan terintegrasi, 
memiliki mental yang kuat, berjiwa pancasila dan warga Negara yang 
baik: 
1) Taqwa kepada Allah 
Taqwa adalah mentaati atau melaksanakan segala perintah 
Allah SWT. Kalau ia sendiri tidak bertaqwa kepadaNya, sebab ia 
adalah teladan bagi umatnya, sejauh mana seorang guru mampu 
memberikan teladan bagi muridnya, sejauh itu pulalah ia akan 
berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa 







2) Berilmu  
Syarat utama untuk menjadi seorang guru Pendidikan 
Agama Islam adalah menguasai ilmu pengetahuan. Karena pada 
dasarnya tugas seorang guru adalah mendidik dan memberikan 
ilmu yang dimiliki oleh seorang guru. Sehingga ijazah bukan 
semata-mata hanya secarik kertas, tetapi suatu bukti bahwa 
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan 
tertentu yang diperlukan untuk suatu jabatan. 
3) Sehat jasmani 
Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat 
bagi mereka untuk melamar menjadi guru. Guru yang mengidap 
penyakit menular sangat membahayakan kesehatan siswa 
siswinya. (Zakiah Daradjat, 2004:41) 
4) Memiliki bakat dan keahlian 
Seorang guru harus memiliki bakat dan keahlian untuk 
mengajar. Karena jika seorang guru tidak memiliki bakat dan 
keahlian dalam mengajar maka akan kesulitan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
5) Berkelakuan baik 
Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidikan murid. 
Guru harus menjadi suri tauladan karena anak-anak bersifat suka 







6) Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi 
Seorang guru merupakan figur dan titik sentral dalam proses 
pembelajaran hal itu dilakukan dikelas ataupun di luar kelas, oleh 
karena itu setiap guruharus mempunyai kepribadian yang baik 
sebagai suatu bekal dalam menghadapi siswanya, baik dalam hal 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 
7) Memiliki mental yang kuat 
Selain harus memiliki standard atau kompetensi professional, 
seorang guru harus memiliki standar mental yang kuat, karena 
profesi guru lebih dari sekedar pekerjaan tapi merupakan sebuah 
panggilan. 
8) Guru adalah manusia berjiwa pancasila warga Negara yang baik. 
(Oemar Hamalik, 2001:118) 
Seorang guru harus memenuhi syarat-syarat yang telah 
dikemukakan di atas salah satunya adalah berkelakuan baik. Jika kita 
mengatakan bahwa guru harus berkelakuan baik, maka di dalamnya 
terkandung segala sikap, watak, dan sifat-sifat yang baik. Berikut ini  
beberapa sikap dan sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru. (M. 
Ngalim Purwanto, 2003:143) 
1) Adil 
Seorang guru harus adil, misalnya dalam memperlakukan 
anak-anak didiknya harus dengan cara yang sama. Perlakuan yang 






2) Percaya dan suka kepada murid-muridnya 
Disini guru harus mengakui dan menginsafi bahwa anak-
anak adalah makhluk yang mempunyai kemauan, mempunyai kata 
hati sebagai daya jiwa untuk menyesali perbuatan yang buruk. 
Seorang guru yang menuaruh prasangka tidak baik kepada seorang 
anak dan kemudian selalu “mengintai-intai” perbuatan dan tingkah 
laku anak itu, menandakan bahwa guru itu kurang atau tidak 
percaya kepada anak itu. 
3) Sabar dan rela berkorban  
Hampir pada tiap-tiap pekerjaan, kesabaran merupakan 
syarat yang sangat diperlukan, apalagi pekerjaan guru sebagai 
pendidik. Sifat sabar perlu dipunyai oleh guru, baik dalam 
melakukan tugas memdidik maupun dalam menanti hasil jerih 
payahnya. Sifat sabar dan rela berkorban itu ada pada seorang 
pendidik jika pendidik itu mempunyai rasa cinta terhadap anak 
didiknya. 
4) Memiliki kewibawaan terhadap anak-anak 
Tanpa adanya kewibawaan pada pendidik, tidak mungkin 
pendidikan itu dapat masuk kedalam hati sanubari anak-anaknya. 
Tanpa kewibawaan, murid-murid hanya akan menuruti kehendak 
dan perintah gurunya karena takut atau karena paksaan, jadi bukan 








Seorang guru hendaknya memiliki sifat suka tertawa dan 
suka memberi kesempatan tertawa kepada murid-muridnya. Sifat 
ini banyak gunanya bagi seorang guru, antara lain ia akan tetap 
memikat perhatian anak-anak pada waktu mengajar, anak-anak 
tidak lekas bosan atau merasa lelah. 
6) Bersikap baik terhadap guru-guru lainnya  
Tingkah laku dan budi pekerti anak-anak sangat banyak 
dipengaruhi oleh suasana dikalangan guru-guru. Jika guru-guru 
saling bertentangan, tidak mungkin dapat diambil sikap dan 
tindakan yang sama. Anak-anak tidak tahu apa yang dibolehkan 
dan apa yang dilarang. Terhadap anak-anak, setiap guru harus 
menjaga nama baik dan kehormatan teman sejawatnya. 
7) Bersikap baik terhadap masyarakat 
Seorang guru yang merasa cukup dengan pekerjaan 
dilingkungan sekolah saja, tentu akan kurang luas pandangannya. 
Sekolah akan tetap asing bagi rakyat jika guru-gurunya 
memencilkan diri seperti siput dalam rumahnya, tidak suka 
bergaul atau mengunjungi orang tua murid-murid memasuki 
perkumpulan-perkumpulan atau turut membantu kegiatan 
masyarakat yang penting dalam lingkungannya. 
8) Benar-benar menguasai mata pelajarannya 
Guru harus selalu menambah pengetahuannya. Mengajar 





memberikan pengetahuan-pengetahuan dan kecakapan-kecakapan 
kepada murid-muridnya, tidak mungkin berhasil baik jika guru itu 
sendiri tidak selalu berusaha menambah pengetahuannya. Jadi, 
sambil mengajar, sebenarnya guru itupun belajar. 
9) Suka kepada mata pelajaran yang diberikan 
Mengajarkan mata pelajaran yang disukainya hasilnya 
lebih baik dan mendatangkan kegembiraan baginya daripada 
sebaliknya. 
10) Berpengetahuan luas 
Selain mempunnyai pengetahuan yang dalam tentang mata 
pelajaran yang sudah menjadi tugasnya, akan lebih baik lagi jika 
guru itu mengetahui pula tentang segala yang penting-penting, 
yang ada hubungannya tentang segala sesuatu bagi masyarakat. 
Untuk menjadi guru pendidikan agama Islam tidaklah mudah 
perlu beberapa syarat yang harus dimiliki, diantaranya adalah: taqwa 
kepada Allah SWT, sehat jasmani, berilmu, memiliki bakat dan 
keahlian, berkelakuan baik dll. Seorang guru pendidikan agama Islam 
juga harus mempunya beberapa sifat wajib, yaitu: adil, sabar, 
memiliki tanggung jawab, berpengetahuan luas dll. 
d. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah proses tranformasi ilmu 
pengetahuan dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam rangka 
mengembangkan fitrah dan kemampuan dasar yang dimiliki peserta 





aspek kehidupan, maka dari itu peran Guru Pendidikan Agama Islam 
sangat dibutuhkan. 
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
kehadiaran Guru Pendidikan Agama Islam merupakan peranan yang 
penting, karena peranan itu belum tentu dapat digantikan oleh 
tegnologi seperti radio, televisi, komputer maupun teknologi yang 
paling modern sekalipun. Banyak unsur-unsur manusiawi yang 
diharapkan dari proses pembelajaran yang tidak dapat dicapai kecuali 
melalui guru seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan 
dan teladan (Ramayulis, 2002:74) 
 Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pembelajaran di Sekolah. guru sangat berperan dalam membantu 
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya 
secara optimal, maka dari itu peran guru di sekolah harus 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan. Menurut Syaiful Bahari Djamarah (2000:43) peranan guru 
adalah sebagai berikut: Informator, motivator, inisiator, fasilitator, 
demonstrator, dan pengelolaan kelas.  
Sedangkan menurut Uzer Usman (2005:9) peran guru yang 
dianggap dominan dan diklasifikasikan sebagai berikut: Guru sebagai 
demonstrator, pengelola kelas, dan fasilitator, dan evaluator 
Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 





Demonstrator, pengelolaan kelas, fasilitator, motivator, inisiator, 
Informator, dan evaluator. 
1) Demonstrator 
Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran 
dapat anak didik pahami. Apalagi anak didik yang memiliki 
intelegensi yang sedang. Untuk pelajaran yang sukar dipahami 
anak didik, guru Pendidikan Agama Islam hanya berusaha 
membantunya dengan cara memperagakan apa yang diajarkan 
secara dedaktis, sehingga apa yang guru agama Islam inginkan 
sejalan dengan pemahaman anak didik, tidak terjadi kesalahan 
pengertian antara guru agama Islam dan anak didik. Tujuan 
pengajaran pun dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 
2) Pengelolaan kelas 
Sebagai pengelola kelas, guru pendidikan Agama Islam 
hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, karena kelas 
adalah tempat berhimpun semua anak didik. Kelas yang dikelola 
dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif, 
sebaliknya kelas yang tidak dikelola dengan baik akan 
menghambat kegiatan pengajaran. Anak didik tidak mustahil akan 
merasa bosan untuk tinggal lebih lama di kelas. Hal ini akan 
berakibat mengganggu jalannya proses interaksi edukatif. Jadi, 
maksud dari pengelolaan kelas adalah agar anak didik betah 







Sebagai fasilitator, guru Pendidikan Agama Islam dapat 
menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatan 
belajar anak didik. Lingkungan belajar tidak menyenangkan, 
suasana kelas yang pengap, meja kursi yang berantakan, fasilitas 
belajar yan gkurang tersedia menyebabkan anak didik malas 
belajar. Oleh karena itu menjadi tugas guru Pendidikan Agama 
Islam bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta 
lingkungan belajar yang menyenangkan. 
4) Motivator 
Sebagai motivator, guru Pendidikan Agama Islam 
hendaknya mendorong anak didik agar bergairah dan aktif belajar. 
Dalam upaya memberikan motivasi, guru Pendidikan Agama 
Islam dapat menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi anak 
didik malas belajat dan menurun prestasinya di sekolah. setiap saat 
guru Pendidikan Agama Islam harus bertindak sebagai motivator. 
Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan 
kebutuhan anak didik. 
5) Inisiator 
Dalam peranannya sebagai inisiator, Guru Pendidikan 
Agama Islam harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan 
dalam pendidikand an pengajaran. Proses interaksi edukatif yang 
ada sekarang harus diperbaiki sesuai perkembangan ilm 





agama Islam harus diperbaiki, ketrampilan penggunaan media 
pendidikan dan pengajaran harus diperbaharui sesuai kemajuan 
media komunikasi dan informasi abad ini. Guru agama Islam 
harus menjadikan funia pendidikan. Khususnya interaksi edukatif 
agar lebih baik dari yang dulu. 
6) Informator 
Sebagai informator, guru Pendidikan Agama Islam harus 
dapat memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata 
pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. Sehingga 
guru pendidikan Agama Islam tidak hanya menyampaikan materi 
pelajaran saja tetapi juga ikut memberikan sumbangsih pemikiran 
terhadap pelaksanaan kurikulum.  
7) Evaluator 
Sebagai evaluator, guru Pendidikan Agama Islam harus 
mengadakan evaluasi untuk mengetahui apakah materi yang 
disampaikan sudah tepat atau belum dan juga untuk mengetahui 
kemampuan serta menentukan metode yang tepat pada saat 
mengajar. (Syaiful Bahari Djamarah, 2000:43) 
Dengan demikian guru dalam proses pembelajaran mempunyai 
peran yang sangat penting meski bagaimanapun hebatnya kemajuan 
teknologi, peran guru tetap diperlukan. Tegnologi dapat memudahkan 
siswa mencari dan mendapatkan informasi dan pengatahuan tidak 





e. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 
Tugas guru agama tidak hanya memberikan pembinaan pribadi 
anak supaya menjadi taat pada agama sesuai dengan ajaran Islam yang 
telah diterima. Adapun yang dijadikan suri tauladan dalam pembinaan 
pribadi anak adalah Nabi Muhammad SAW.  
Menurut Uzer Usman (2005:6-7) ada tiga jenis tugas guru, 
yakni tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik dan melatih, 
tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. Guru 
berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia 
Indonesia seutuhnya berdasarkan pancasila. 
Sedangkan Muhaimin (2002:83) mengemukakan tugas guru 
Pendidikan Agama Islam adalah berusaha secara sadar untuk 
membimbing, mengajarkan dan melatih siswa agar dapat: 
Meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT, menyalurkan bakat dan 
minatnya, penasehat dalam hal keagamaan, mencegah pengaruh 
negatif dari kepercayaan, paham atau budaya lain, menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya, dan menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman 
hidup. 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa tugas Guru 
Pendidikan Agama Islam tidak lah mudah, karena disamping 
menyampaikan ilmu dan mendidik yang memerlukan kesabaran serta 
ketelitian kerja, berikut ini merupakan tugas yang harus dilakukan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam antara lain: tugas dalam bidang 





dalam bidang kemasyarakatan, Meningkatkan ketaqwaan kepada 
Allah SWT, menyalurkan bakat dan minatnya, penasehat dalam hal 
keagamaan, mencegah pengaruh negatif dari kepercayaan, paham atau 
budaya lain, menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dan 
menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup. 
1) Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan tegnologi. Sedangkan melatih berarti 
mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada siswa. 
2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat 
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu 
menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. 
Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapa menjadi 
motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam 
penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama 
adalah ia tidak akand apat menanamkan benih pengajarannya itu 
kepada siswanya. 
3) Tugas guru dalam masyarakat, seorang guru diharapkan 
masyarakat dapat memperolah ilmu pengetahuan. Ini berarti 
bahwa guru berkewajidan mencerdaskan bangsa menuju 
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan pancasila. 
4) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT yang 





5) Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang agama 
serta mengembangkan secara optimal sehingga dapat 
dimandfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bernanfaat 
bagi orang lain. 
6) Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan 
kelemahan-kelemanhannya dalam keyakinan, pemahaman dan 
pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
7) Menangkal dan mencagah pengaruh negatif dari kepercayaan, 
paham atau budaya lain yang membahayakan dan menghamba 
perkembangan keyakinan siswa 
8) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, naik lingkungan fisik 
maupun lingkungan social yang sesuai dengan ajaran Islam  
9) Menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat  
Tugas tersebut identik dengan dakwah Islamiyah yang bertujuan 
mengajak umat Islam untuk amar makruf nahi munkar. 
 
5. Kemandirian Salat  
a. Pengertian kemandirian 
Menurut Erikson dikutup Desmita (2012: 185) kemandirian adalah 
usaha melepaskan diri dari orang tua untuk menemukan identitas diri 
yang di tandai dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan 





membuat keputusan sendiri serta mampu mengatasi masalah tanpa 
masalah tanpa ada pengaruh dari ornag lain. 
Mutadin (2002), kemandirian adalah suatu sikap individu yang di 
peroleh secara komulatif selama perkembangan, individu akan terus 
belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi 
lingkungan, sehinga individu pada akhirnya akan mampu berfikir dan 
bertindak sendiri dengan kemandirianya seseorang dapat memilih jalan 
hidupnya untuk dapat berkembang dengan lebih mantap. 
Dari beberapa teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemandirian adalah suatu keadaan sesorang dapat bersikap mandiri atau 
tidak bergantung pada orang lain. 
b. Pengertian Salat 
Asal makna salat menurut bahasa arab ialah do’a, tetapi yang 
dimaksud di sini ialah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan 
perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam, dan 
memenuhi beberapa syarat yang ditentukan. (Rasjid, 2005: 53). 




“bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Departemen 






Shalat dalam pengertian bahasa adalah do’a. islam menanamkan 
shalat ini dengan do’a karena dalam salat terkandung do’a. shalat adalah 
rukun islam yang kedua, melaksanakan tepat pada waktunya termasuk 
salah satu amalan yang paling baik., melaksanakannya merupakan 
bagian dari keimanan, meremehkannya mendatangkan murka dari 
Allah, dan meliharanya mewariskan keberuntungan di surga nanti.Abu 
Malik, 2010 : 75) 
Perintah salat ini hendaklah di tanamkan ke dalam hati dan jiwa 
anak-anak dengan cara pendidikan yang cermat dan dilakukan sejak 
kecil. Kata salat, secara etimologis, berati do’a. adapun salat, secara 
terminologis, adalah seperangkat perkataan dan perbuatan yang 
dilakukan dengan syarat tertentu, dimulai dengan takbir dan di akhiri 
dengan salam. (Supinah dan Karman, 2012: 23). 
Dalil ayat al-Quran yang mewajibkan shalat :  
                    
Artinya: 
”dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang rukuk“ (Departemen Agama RI, 2010). 
 
Salat adalah rukun Islam kedua, melaksanakan tepat pada 
waktunya termasuk salah satu amalan yang paling baik, 
melaksanakannya merupakan bagian dari keimanan, meremehkannya 
mendatangkan murka dari Allah , dan memeliharanya mewariskan 
keberuntungan dan kemenangan di surga nanti. (Salim, 2010: 75). 
Salat fardu (salat lima waktu), salat yang diwajinkan bagi tiap-





Mula-mula turunnya perintah wajib salat itu ialah pada malam isra’, 
setahun sebelum tahun Hijriyah. Perintah salat ini hendaklah di 
tanamkan ke dalam hati dan jiwa anak-anak dengan cara pendidikan 
yang cermat dan dilakukan sejak kecil. 
c. Kemandirian Dalam Salat 
Menurut Erikson dikutup Desmita (2012: 185) kemandirian 
adalah usaha melepaskan diri dari orang tua untuk menemukan identitas 
diri yang di tandai dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, 
kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertangung jawab, mampu 
bertahan diri, membuat keputusan sendiri serta mampu mengatasi 
masalah tanpa masalah tanpa ada pengaruh dari ornag lain. 
Shalat dalam pengertian bahasa adalah do’a. islam menanamkan 
shalat ini dengan do’a karena dalam salat terkandung do’a. shalat adalah 
rukun islam yang kedua, melaksanakan tepat pada waktunya termasuk 
salah satu amalan yang paling baik., melaksanakannya merupakan 
bagian dari keimanan, meremehkannya mendatangkan murka dari 
Allah, dan meliharanya mewariskan keberuntungan di surga nanti. (Abu 
Malik, 2010 : 75) 
Dari teori-teori tentang menanamkan, kemandirian dan salat 
maka dapat di simpulkan bahawa kemandirian salat adalah suatu sikap 
individu yang mampu bersikap mandiri tanpa bantuan orang lain dalam 
menghadapi situasi apapun dalam melaksanakan ibadah salat dengan 
khususk dalam bentuk perkataan dan perbuatan yang di mulaid engan 





6. Anak Tunadaksa 
a. Pengertian Anak Tunadaksa 
Istilah tunadaksa berasal dari kata “tuna yang berati rugi, 
kurang dan daksa berati tubuh”. Tunadaksa ditunjukan kepada mereka-
mereka yang memiiki angota tubuh tidak sempurn, misalnya buntung 
atau cacat fisik dan cacat tubuh dimaksudkan untuk menyebut mereka 
yang memiliki cacat angota tubuhnya, bukan cacat pada inderanya. 
(Salim, 1995: 33). 
Anak tunadaksa sering disebut dengan istilah anak cacat tubuh, 
cacat fisik, dan cacat ortopedi. Istilah tunadaksa berasal dari kata “tuna 
yang berarti rugi atau kurang dan daksa yang berati tubuh”. Tunadaksa 
adalah anak yang memiliki angota tubuh yang tidak sempurna, sedang 
istilah cacat tubuh dan cacat fisik dimaksudkan untuk menyebut anak 
cacat pada angota tubuhnya, bukan cacat indranya. Selanjutnya istilah 
cacat ortopedi terjemahan dari bahasa ingris orthopedically 
handicapped. Orthopedic mempunyai arti yang berhubungan dengan 
otot, tulang, dan persendian. Dengan demikian, cacat ortopedi 
kelainannya terletak pada aspek otot, tulang dan persendian atau dapat 
juga merupakan akiba adanya kelainan yang terletak pasda pusat 
pengatur sistem otot, tuang dan persendian. (Asep Karya, 2013: 31) 
Tunadaksa adalah anak yang mengalami kelainan atau cacat 
yang menetap pada alat gerak (tulang, sendi, otot) sedemikian rupa 





mengalami gangguan gerakan karena kelayuhan pada fungsi syaraf 
otak disebut dengan cerebral palsy (Asep Karyana, 2013:32). 
Anak tunadaksa dapat di definisikan sebagai penyandang 
bentuk kelainan atau kecacatan pada sistem otot, tulang dan persendian 
yang dapat mengakibatkan gangguan koordinasi, komunikasi, adaptasi, 
mobilitasi, dan gangguan perkembangan keutuhan pribadi. Salah satu 
definisi mengenai anak tunadaksa menyatakan bahwa anak tunadaksa 
adalah anak penyandang cacat jasmani yang terlihat pada kelainan 
bentuk tulang, otot, sendi maupun saraf-sarafnya (Asep karyana, 2013: 
33). 
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
tunadaksa adalah keadaan anak yang mempunyai kekurangan fisik atau 
kelainan pada anggota tubuh. 
b. Karakteristik Anak Tunadaksa 
1) Karakteristik Umum 
Anak tunadaksa beragam jenis dan tingkat kecacatan serta 
pengaruh-pengaruh lain akan membentuk dan mencoraki masing-
masing dari mereka. Bentuk dan corak masing-masing anak 
tunadaksa tidak lepas dengan bentukan lingkungan, disamping 
yang sifatnya bawaan. Bawaan dalam pengertian ini yang melekat 
dengan tetapnya kecacatan terutama yang berhubungan dengan 
kelainan pada sistem syaraf pusat (SSP). Meskipun terdapat 
perbedaan karena faktor-faktor tersebut, karakteristik anak 





dapat diartikan sebagai persamaan sama dan sebangun seperti pada 
bangunan segiempat, tetapi bersifat kecenderungannya sama. 
Ketidaksamaan tersebut didasatrkan oleh keunikan dari mabusia.  
2) Karakteristik Khusus 
Telah terhadap karakteristik anak tunadaksa secara khusus 
subjeknya mereka yang mengalami kelainan menurut (Chori, 1995: 
66) yakni: a) sistem cerebral dan b) sistem musculus skeletal. 
a) Karakter Sistem Cerebral 
Karakteristik penyandang kelainan sistem cerebral 
penyandang kelainan sistem cerebral, cerebral palsy, kelainan 
terletak pada sistem saraf pusat (otak dan susmsum tulang 
belakang). Sumsum tulang belakang berfungsi menyampaikan 
pesan antara otak dan bagian angota tubuh lainanya. Pesan-
pesan yang di sampaikan berupa perintah melakukan aktifitas, 
misalnya mengambil buku, menutup pintu, dan lari. 
Disampimg itu otak juga berfungsi menerima balikan rangsang 
dari dunia sekitar melalui saluran sumsum tulang belakang, dan 
otak menilai balikan tersebut. 
Kemungkinan lain, otak sebagai penterjemah pesan tidak 
dapat melakukan fungsinya (disolders). Kelainan lain pada anak 
cerebral palsy sebagai akibat adanya kerusakan sistem cerebral, 
yaitu: 
(1) Ganguan motorik 





(3) Tingkat kecerdasan 
(4) Kemampuan persepsi  
(5) Kemampuan kognisi 
(6) Kemampuan berbicara 
(7) Simbolisasi 
(8) Emosi da Penyesuaian Sosial 
b) Karakter Penyandang kelainan sistem Musculus Skeletal 
Kelainan sistem Musculus Skeletal bentuknya antara 
lain berupa kelumpuhan otot, kerusakan otot, dan kelemahan 
otot. Kelainan otot-otot tersebut mengganggu gerakan. Gerakan 
yang dimaksudkan yaitu lokomosi, gerakan-gerakan ditempat, 
dan kombilisai yaitu gerakan berpindah tempat. Derajat 
keterbatasan gerak masing-masing anak penyandang kelainan 
Musculus Skeletal berbeda. Pada sekelompok anak 
keterbatasnnya sangat berat. Mereka tidak dapat mengunakan 
tangannya untuk mengambil sesuatu barang, tidak dapat duduk, 
bangun dari duduk pun di bantu oleh orang lain. Kelompok 
yang lain dapat berjalan meskipun tidak stabil dan mengunakan 
alat-alat bantu. Kondisi seperti tersebut kadang-kadang 
menjadikan anak frustasi dan malu. Frustasi dan malu yang 
berlebihan dapat menggangu penyesuaian diri anak sehingga 
mereka merasa terisolali dengan lingkungan masyarakat. 





Menyimak keadaan yang terdapat pada tunadaksa 
ortopedi dan tunadaksa syaraf tidak terdapat perbedaan yang 
mencolok, sebab secara fisik kedua jenis anak tunadaksa 
memiliki kesamaan, terutama pada fungsi analogi angota tubuh 
untuk melakukan mobilitas. Namun apabia di cermati secara 
seksama sumber ketidakmampuan untuk memanfaatkan fungsi 
tubuhnya untuk beraktifitas atau mobilitas akan nampak 
perbedaanya. 
(1) Karakteristik Akademik 
(2) Karakteristik Sosial/ Emosional 
(3) Karakteristik Fisik/Kesehatan 
c. Faktor penyebab Anak Tunadaksa 
Penyebab Tunadaksa ada beberapa macam sebab yang dapat 
menimbulkan kerusakan pada anak sehingga menjadi tunadaksa. 
Kerusakan tersebut ada yang terletak dijaringan otak, jaringan sumsum 
tulang belakang, pada sistem musculus skeletal. 
Adnya keragaman jenis tunadaksa dan msing-masing 
kerusakan timbulnya berbeda-beda. Dilihat dari saat terjadinya 
kerusakan otak dapat terjadi pada masa sebelum lahir, saat lahir, dan 
sesudah lahir (Karyana dan Widati, 2013: 40). 
1) Infeksi atau penyakit (Fase Prenatal), kerusakan terjadi pada saat 





2) Infeksi atau penyakit yang menyerang ketika ibu mengandung 
sehingga menyrrang otak bayi yang sedang dikandungnya, 
misalnya infeksi, sypilis, rubel, dan typhus abdominolis. 
3) Kelaianan kandungan yang menyebabkan peredaran terganggu, tali 
pusat teertekan, sehinga merusak pementukan syaraf-syaraf di 
dalam otak. 
4) Bayi dalam kandungan terkena radiasi. Radiasi langsung 
memengaruhi sistem syaraf pusat di dalam otak. 
5) Ibu yang sedang mengandung mengalami trauma (kecelakan) yang 
dapat mengakibatkan tergangguanya pementukan sistem syaraf 
pusat. 
Sebab-sebab pada saat kelahiran (fase natal, peri nakal), Hal-
hal yang dapat menimbulkan kerusakan otak bayi pada saat bayi 
dilahirkan antara lain: 
1) Proses kelahiran yang terlalu lama karena tulang pinggang ibu 
kecil sehinga bayi mengalami kekurangan oksigen, kekurangan 
oksigen, kekurangan oksigen menyebabkan tergantungnya sistem 
metabolisme dalam otak bayi, akibatnya jaringan syaraf pusat 
mengalami kerusakan. 
2) Pemakaian alat bantu berupa tang ketika proses melahirkan yang 
mengalami kesulitan sehingga dapat merusak jaringan syaraf otak 
pada bayi. 
3) Pemakaian anestasi yang melebhi ketentuan. Ibu yang melahirakn 





mempengaruhi sistem persyarafan otak bayi, sehinga otak 
mengalami kelainan struktur ataupun fungsinya. 
4) Sebab-sebab setelah proses kelahiran (fase post natal). Fase setelah 
kelahiran adalah masa mulai bayi dilahirkan sampai masa 
perkembangan otak dinggap selesai, yaitu pada usia 5 tahun. Hal-
hal yang dapat menyebabkan kecacatan setelah bayi lahir adalah: 
a) Faktor penyakit, seperti meningitis (radang selaput otak) 
encephalis (radang otak), influenza, diphtheria, partusis dan 
lain-lain. 
b) Faktor kecelakaan, misalnya kecelakaan lalulintas, terkena 
benturan benda keras, trjatuh dari tempat yang berbahaya bagi 
tubuhnya, khususnya bagian kepala yang melindungi otak. 
c) Pertumbuhan tubuh/ tulang yang tidak sempurna. Asep karyana 
(2013). 
d. Klasifikasi Anak Cacat Fisik 
Agar lebihmudah memberikan layanan terhadap anak 
tunadaksa, perlu adanya sistem pengolongan (klasifikasi). 
Pengolongan anak tunadaksa bermacam-macam. Salah satu 
diantaranya dilihat dari sistem kelainanya yang terdiri dari (1) kelainan 
pada sistem cerebral (cerebral system) dan (2) kelainan pada sistem 
otot dan ranka (musculus skreletal system). 
Penyandang kelainan pada sistem cerebal, kelainan terletak 
pada sistem saraf pusat, seperti serebral palsy (CP) kelumpuhan otak. 





tubuh, gangguan koordinasi, kadang-kadang disertai gangguan 
pisikologis dan sensoris yang disebabkan oleh adanya kerusakan atau 
kecacatan pada masa perkembangan otak. 
Menurut derajat kecacatanya, cerebral palsy dikalsifikasikan 
menjadi (1) ringan, dengan ciri-ciri, yaitu dapat berjalan tanpa alat 
bantu, bicara jelas, dan dapat menolong diri; (2) sedang, dengan ciri-
ciri: membutuhkan bantuan untuk latihan berbicara, berjalan, 
mengurus diri, dan alat-alat khusus, seperti brace; (3) berat, dengan 
ciri-ciri, yaitu membutuhkan perawatan tetap dalam ambulasi, bicara 
dan menolong diri. 
Sedangkan menurut letak kelainan otak dan fungsi geraknya 
cerebral palsy dibedakan atas: 
1) Spastik, dengan ciri seperti terdapat pada sebagian atau seluruh 
ototny; Anak yang mengalami spastic ini menunjukan kekejangan 
pada otot-ototnya, yang disebabkan oleh gerakan-gerakan kuku dan 
alat hilang dalam keadaan diam misalnya waktu tidur. Pada 
umumnya kekejangan ini akan menjadi hebat jika anak dalam 
keadaan marah atau dalam keadaan tenang. 
2) Dyskenisia, athetoid yang meliputi athetosis (penderita 
memperlihatkan gerak yang tidak terkontrol). 
3) Rigid, (kekurangan pada seluruh tubuh sehingga sulit 
dibengkokka), Anak cerebral palsy jenis ini mengalami 





Kondisi-kondisi anak seperti itu jelas memberi pak pada aktifitas 
dikehidupannya. 
4) Tremor (getaran kecil yang terus menerus pada mata, tangan atau 
pada kepala). 
5) Athetoid, tidak mengalami kekjangan atau kekurangan. Otot-
ototnya dapat bergerak dengan mudah, malah sering terjadi 
gerakan-gerakan yang tidak terkendali yang timbul diluar 
kemampuanya. Hal ini sangat menggangu dan merepotkan anak itu 
sendiri. Gerakan ini terdapat pada tangan, kaki, lidah, bibir dan 
mata. 
6) Ataxia (adanya ganguan keseimbangan, jalanya gontai, koordinasi 
mata dan tangan tidak berfungsi) 
7) Tremor, anak sering melakukan gerakn-gerakan kecil yang 
berulang-ulang. Sering dijumpai anak yang salah satu angota 
tubuhnya selalu bergerak. 
8) Jenis campuran, (seorang anak mempunyai kelainan dua atau lebih 
dari tipe-tipe di atas). 
e. Klasifikasi dan jenis Anak Tunadaksa 
Anak tunadaksa merupakan salah satu kelompok terkecil dari 
kelompok anak luar biasa, dan jenis kelainanya beraneka ragam. 
Dikatakan terkecil karena presentasinya diperkirakan 0,06% dari 
populasi anak usia sekolah. Dengan jenis kelainannya bermacam-
macam dan bervariasi. Dengn jenis kelainan yang bermacam-macam 





pembelajari anak tunadaksa. Pengolongan anak tunadaksa dapat di 
lihat dari segi 1) faktor-faktor ang menyebabkan terjadinya kelainan, 
dan 2) sistem kelainan yang terdapat pada anak tunadaksa. 
1) Klasifikasi anak Tunadaksa dilihat dari faktor-faktor penyebab 
kelainan, dibedakan atas: 
a) Cacat bawaan (congenital abnormalities). 
b) Infeksi 
c) Gangguan metabolisme 
d) Kecelakaan 
e) Penyakit yang progresif 
f) Tunadaksa yang tidak diketahui penyebabnya 
2) Klasifikasi anak Tunadaksa dilihat dari sistem kelainannya 
Pada dasaranya kelainan pada anak tunadaksa dapat 
dikelompokan menjadi dua bagian besar menurut (Chori, 1995: 35) 
yaitu:  
a) Kelainan pada sistem serebral (cerebral system), dan  
b) Kelainan pada sistem otot dan rangka (musculus skeletal 
system). 
f. Penggolongan Anak Cacat Fisik dalam pendidikan/ pembelajaran 
1) Anak Tunadaksa Mampu Dididik (debil) 
pada kategori ini, memiliki IQ 50-75. Anak Tunadaksa 
mampu didik adalah anak tunadaksa yang tidak mampu mengikuti 
ada program sekolah biasa, tetapi ia masih memiliki kemampuan 





tidak maksimal. Kemampuan yang dpat di kembangkan pada anak 
tunadkas mampu di didik antara laian : (1) membaca, menulis, 
mengeja dan berhitung; (2) menyesuaikan diri dan tidak 
menggantungkan diri pada orang lain; (3) ketrampilan yang 
sederhana untuk kepentingan kerja di kemudian hari. 
Kesimpulannya, anak tunadaksa mampu di dididk berati anak 
tunadaksa yang dapat di didik secara minimal dalam bidang-bidang 
akademis, sosial, dan pekerjaan. 
2) Anak Tunadaksa Mampu Latih (imbecile) 
Pada kategori ini, memiliki IQ 30-55. Anak tunadaksa 
mampu melatih adalah anak tunadaksa yang memiliki kecerdasaan 
sedemikian rendahnya sehingga tidak mungkin untuk mengikuti 
program yang diperuntukkan bagi anak tunadaksa mampu didik. 
Oleh karena itu, beberapa kemampuan anak tunadaksa mampu latih 
yang perlu diperdayakan, yaitu: (1) belajar mengurus diri sendiri, 
misalnya makan, minum, tidur atau mandisendiri; (2) belajar 
menyesuaikan dilingkungan rumah sekitar. Kesimpulannya, anak 
tunadaksa mampu mampu latih berati anak tuna daksa yang hanya 
dapat dilatih untuk mengurus diri sendiri melalui aktifitas 
kehidupan sehari – hari serta melakukan fungsi sosial masyarakat 
menurut kemampuuannya. 
3) Anak Tunadaksa Mampu rawat (idiot) 
Pada kategoro ini, memiliki IQ dibawah 25 atau 30. Anak 





kecerdasan sangat rendah sehingga ia tidak mampu mengurus diri 
sendiri atau sosialisasi. Untuk mengurus kebutuhannya sendiri 
sangat membutuhkan orang lain. Dengan kata lain anak tunadaksa 
mampu rawat adalah anak tunadaksa yang membutuhkan 
perawatansepenuhnya sepanjang hidupnya, karena ia tidak mampu 
hidup tanpa bantuan orang lain. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Dari hasil kajian penelitian sebelumnya ditemukan beberapa penelitian 
yang berkaitan dengan masalah yang di teliti, diantaranya: 
1. S. Heni Setyowati, mahasiswa Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta 
melakukan penelitian sekripsi dengan judul “Pendidikan kemandirian anak 
dalam keluarga muslim (studi pada keluarga di desa keputran kemalang 
klaten tahun 2008/2009).” Dalam penelitiannya, menguraikan bahwa: 1) 
pembiasaan untuk melakukan aktivitas yang mudah dan sederhana tanpa 
bantuan orang lain. 2) Pemberian contoh yang dapat menumbuhkan 
inspirasi anak untuk berbuat tanpa perintah orang lain. 3) Pemberian kisah-
kisah teladan, seperti kisah para Nabi, sahabat, ulama, dan juga orang-
orang yang sukses dalam kehidupannya dapat dijadikan alternative untuk 
membangun kemandirian anak. 4) pendamping anak-anak di dalam 
menonton televisi, seperti tayangan televisi yang terdapat beberapa 
tayangan yan diyakini tidak mendidik bagi pembentukan kemandirian 
anak, seperti acara “suami-suami takut istri” yang sering kali menampilkan 





meminta upah atas pekerjaan yang dilakukan, walaupun terhadap 
orangtuannya sendiri. 5) diberikannya ancaman dan hukuman yang 
mendidik dan sesuai dengan perkembangan jiwa anak, khususnya 
tidurnya, tidak belajar tidak embaca Al-Quran pada waktunya, maka orang 
tua memberikan ancaman misalnya denagn mengatakan bahwa apa yang 
dilakukan dapat menjadikan tidak naik kelas. 
2. Dwi Astuti, mahasiswa jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta melalukan 
penelitian skripsi dengan judul “Upaya Guru PAI Dalam Menumbuhkan 
Kemandirian Ibadah Salat Anak Tunagrahita Kelas VI di SLB Dharma 
Anak Bangsa Klaten”. Dalam penelitian ini menguraikan bahwa: 1) Tahap 
persiapan: Guru mengunakan media gambar. 2) Tahap Pelaksanaan: Guru 
memberikkan motivasi, menempelkan media gambar dipapankan tulis, 
mempratekkan dan melafazdkan bacaan terlebih dahulu, menyuruh anak 
untuk menirukan bacaan salat secara berulang – ulang dan perlahan – 
lahan. 3)Tahap Evaluasi : Mempratekkan salat satu per satu dan 
berjamaah. 4) Tahap Akhir : menekankan kepada anak untuk menerapkan 
ibadah salat dalam kehidupan sehari – hari. 
Dalam penelitian di atas masih bersifat global, maka peneliti ingin 
meneruskan penelitian yang telah dilakukan, ke arah yang lebih khusus 
lagi tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan 
Kemandirian salat Pada Anak Tunadaksa di Yayasan Pembinaan Anak 







C. Kerangka Berpikir 
Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik yang 
mengajarkan agama Islam dan membimbing anak didik kearah pencapaian 
kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak. Hal ini 
menunjukan bahwa guru pendidikan agama Islam memiliki peran sekagilus 
fungsi yang sangat vital dalam membentuk karakter, akhlak, kepribadian anak 
didik. 
Pada dasarnya Pendidikan Agama Islam berusaha mengembangkan 
aspek dalam kehidupan manusia, disaming aspek spiritual juga intelektualnya 
baiak secara individu maupun kelompk serta mendorong semua aspek itu ke 
arah perbaikan dan pencapaian kesempurnaan hidup, baik hubungan manusia 
dengan Allah, manusia dengan manusia maupun manusia dengan alam 
sekitarnya.  
Setiap anak dilahirkan dengan kemampuan dan bakat yang berbeda-
beda, apabila bakat tadi bisa diketahui, digali, kemudian dikembangkan maka 
anak akan menjadikan anak yang memiliki kemampuan tersendiri. 
Di sini penulis akan mengfokuskan tentang menanamkan kemandirian  
salat pada anak tunadaksa. Anak yang mengalami kecacatan atau tidak normal 
juga berhak mendapatkan pendidikan sebagaimana yang tertera dalam pasal 
31 ayat 1 UUD 1945 yang berbunyi: “Setiap warga negara berhak mendapat 
pendidikan” 
Anak Tunadaksa adalah anak yang mengalami kelainan atau cacat yang 
menetap pada alat gerak (tulang, sendi, otot) sedemikian rupa sehingga 





gerakan karena kelayuhan pada fungsi syaraf otak disebut dengan cerebral 
palsy (Asep Karyana, 2013:32).  
kemandirian salat adalah suatu sikap individu yang mampu bersikap 
mandiri tanpa bantuan orang lain dalam menghadapi situasi apapun dalam 
melaksanakan ibadah salat dengan khususk dalam bentuk perkataan dan 
perbuatan yang di mulaid engan takadir dan di akhiri dengan salam. 
Tercantum dalam pasal 31 ayat 1 UUD 1945 bahwa yang namanya 
pendidikan itu semua atau setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan 
yang layak. Tidak membeda-bedakan anak orang kaya, miskin, anak yang 
normal maupun anak yang cacat. Semua berhak mendapat pendidikan. 
Apalagi pendidikan Agama Islamm jadi seorang guru itu tidak hanya 
mengajarkan materi di depan kelas saja tetapi juga harus bisa menjadi tauladan 
yang baik bagi anak didiknya. Tidak salahnya juga anak tunadaksa diberikan 
bekal pendidikan agama Islam agar mereka juga bisa beribadah kepada Allah, 
mensyukuri dengan apa yang sudah diberikan kepadanya dan berusaha untuk 
menerima dengan ikhlas atas segala kekurangan yang dimilikinya. Agar anak 
tersebut bisa mandiri dalam hal salat walaupun hanya mempunyai bekal 
pendidikan agama Islam pada tinkatan dasar. 
Kebanyakan orang menganggap anak tunadaksa selalu identik tidak 
dapat melakukan apa-apa, mereka menganggap anak tunadaksa itu selalu 
ketergantungan dengan orang lain padahal angapan itu tidak benar. Bahwa 
anak tunadaksa itu ada beberapa klasifikasi yaitu rimgan, sedang dan berat. 
Anak tunadaksa ringan, sedang masih bisa dididik, dilatih sehingga mereka 





Apabila anak tunadaksa di sekolahkan maka tugas guru bagaimana 
upaya, mengali, dan dapat menanamkan kemandirian pada anak-anak tersebut. 
Sehingga anak tunadaksa dapt mandiiri dalam menjalankan kehidupan sehari-
hari, misal dalam tugas mengurus diri sendiri, makan, minum, mandi, 
memakai pakaian dan dalam hal Salat dll. Apabila seorang guru mempunyai 
pengetahuan yang cukup memadai tentang bagaimana upaya dalam 
menanamkan kemandirian pada anak tunadaksa, kemudian anak tersebut mau 
mempraktekan dan berkerjasama  dengan guru-guru yang lain dalam sebuah 
sistem yang terencana dengan baik, maka anak pun akan memiliki 
kemandirian.  
Dengan kemandirian inilah maka anak tunadaksa akan dapat mengurus 
dirinya sendiri tanpa selalu ketergantungan pada orang lain, ia akan tumbuh 

















A. Jenis Penelitian 
Dalam Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan 
metodologi penelitian. Dan seorang  peneliti harus memahami metodologi 
penelitian yang merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah (cara) sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 
dengan masalah-masalah tertentu. Dalam dunia pendidikan pendekatan 
penelitian terbagi menjadi dua penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif. 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
yang dimana dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan 
proses dari pada hasil suatu aktivitas. Sedang jenis penelitian yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah jenis deskriptif kualitatif, agar lebih mendalam 
dalam mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang 
berlaku. Dan di sini akan kami jelaskan apa yang dimaksud dengan 
deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriftif yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan 
untuk mengumpulkan fakta dan menguraikan secara menyeluruh dan teliti 
sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan (Iqbal Hasan, 2002: 33). 
Kemudian menurut Andi Prastowo (2014: 186) yaitu suatu metode yang 
digunakan untuk meneliti status sekolompok manusia,suatu obyek, suatu 







Peneltian kualitatif yaitu metode penelitian yang sistematis yang 
digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu obyek pada latar alamiah 
tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, 
dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang 
diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, 
namun makna segi kualitas dari fenomena yang diamati (Andi Prastowo, 
2014:24).  
Dari beberapa pengertian di atas pada hakikatnya metode 
penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif juga 
suatu prosedur  penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
(Lexy J. Moleong; 2013 : 4). Adapun penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan secara rinci tentang upaya guru pendidikan agama Islam 
dalam menanamkan kemandirian salat pada anak tunadaksa di Yayasan 
Pembinaan Anak Tuna Daksa (YPAC) Surakarta. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
(YPAC) Surakarta. Peneliti mengambil lokasi di yayasan tersebut 
karena ada beberapa alasan yang membuat peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian. Adapun alasan memilih tempat penelitian 





a. Adanya keterbukaan dari pihak pimpinan dan pengurus yayasan 
sehingga memudahkan di dalam mengumpulkan data yang 
diperlukan berhubungan dengan fenomena yang ada. 
b. Yayasan tersebut melaksanakan program Salat dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam sehingga penelitian dapat dilakukan 
secara optimal. 
c. Belum ada penelitian di Yayasan Pembinaan Anak Cacat Temulus 
tentang pembelajaran kemandirian salat. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-September 2016. 
 
C. Subyek Dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 
guru pendidikan agama Islam, anak Tunadaksa. Guru pendidikan agam 
Isalm yang bernama Ibu Siti Fatimah, dan Siswa kelas 2 SMP YPAC 
yang bernama Dianita Siti Lestari. 
2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah kepala yayasan, guru selain 
guru PAI. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mendapatkan hasil data yang diharapkan untuk menunjang 





1. Metode Observasi 
Metode observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data 
yang berupa peristiwa, tempat/lokasi serta rekaman gambar. Observasi 
dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung (Sutopo, 
2002: 64). 
Metode observasi digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
langsung yaitu pengamatan secara langsung pada kegiatan-kegiatan 
pelaksanaan Salat dalam menanamkan kemandirina salat dengan upaya 
guru pendidikan agama Islam di Yayasan Pembinaan Anak Cacat. 
Observasi langsung ini dilakukan secara non formal, hal ini 
dimaksudkan untuk mendapat data yang murni, menghindari sikap 
formal dan jauh dari kondisi apa adanya. Dengan observasi langsung 
ini, peneliti akan secara langsung berhadapan dengan siswa yang 
bernama Dianita dan guru PAI bernama Ibu Siti untuk mengetahui 
hasil penelitian yang di capai. 
2. Metode interview/ wawancara 
Menurut Lexy J Moeloeng (2004: 135) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh 
dua orang pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Dalam penelitian ini tehnik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Yaitu Guru 
dan Siswa YPAC. Pertanyaan-pertanyaan persebut sudah disiapkan 





lokasi, selanjutnya pertanyaan disampaikan kepada informan dan 
dikembangkan sesuai kejelasan jawaban yang dibutuhkan meskipun 
pertanyaan tersebut tidak tercantum dalam daftar pertanyaan, 
Dalam wawancara ini digunakan pedoman wawancara yang 
disiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan 
yang diteliti. Adapun metode ini digunakan untuk memperoleh data-
data dalam pelaksaan kemandirian salat dalam upaya guru pendidikan 
agama Islam di Yayasan Pembinaan Agama Islam (YPAC) Surakarta. 
Wawancara ini meliputi upaya guru untuk menanamkan kemandirian 
salat pada anak cacat, dengan cara memberikan motivasi agar anak 
tersebut mampu melakukan ibadah tanpa bimbingan guru. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Dokuman 
sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena 
dalam bantak hal dokumen sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatlan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
(Leexy J Moeleong, 2004: 161). 
Dalam proses pengumpulan data, digunakan data-data yang otentik 
yang bersumber dari arsip yang ada di guru PAI YPAC Surakarta. 
Seperti informasi-informasi umum YPAC Surakarta yang meliputi 
sejarah berdirinya, serta hal-hal yang berkaitan erat dengan masalah 







E. Teknik Keabsahan Data 
Teori validasi data dalam penelitian ini menggunakan model 
triangulasi. Patton (dalam sutopo, 2006:78) menyatakan bahwa ada empat 
macam teknik trianggulasi, yakni sebagai berikut: 
1. Trianggulasi data, mengarahkan peneliti agar didalam mengumpulkan 
data, ia wajib menggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda 
yang tersedia. 
2. Trianggulasi peneliti, yaitu hasil penelitian baik data ataupun simpulan 
mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bias diuji validitasnya 
dari beberapa peneliti yang lain. 
3. Trianggulasi metodologi bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan 
cara mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik 
atau menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda. 
4. Trianggulasi teoritis, bisa dilakukan penelitian dengan menggunakan 
perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang 
dikaji.  
Dari uraian di atas peneliti memilih menggunakan teknik 
trianggulasi teoritis dan trianggulasi data. Trianggulasi teoritis dan 
trianggulasi data digunakan karena untuk membahas permasalahan yang 
dikaji, peneliti menggunakan lebih dari satu teori untuk keabsahan data. 
Keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan. Teknik trianggualsi data juga untuk mengetahui 





melakukan pengamatan dengan data hasil wawancara. Peneliti melakukan 
wawancara dengan dua sumber, yakni siswa dan guru PAI di YPAC. 
Adapun proses yang dipakai dalam penelitian ini meliputi:  
1. Membandingkan antara hasil data observasi dengan hasil wawancara 
yang di peroleh. 
2. Perbandingan apa yang dikatakan sumber data dengan apa yang terjadi 
di lapangan 
3. Perbandingan antara hasil wawancara dan observasi dengan isi satu 
dokumen yang berkaitan dengan tema yang di teliti. 
 
F. Teknik analisis data 
Menurut Moleong (2002:103), analisis data adalah proses mengatur 
urutan data dengan mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori 
dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substatif, yaitu teori 
yang dikembangkan untuk keperluan empiris suatu ilmu pengetahuan. 







              Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2004:34-37) 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang 
berlangsung terus menerus selama proyek yang berorintasi kualitatif 
berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah 
tahapan reduksi reduksi selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis 
memo. Reduksi data/proses-trasformasi ini berlanjut terus sesudah 
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Ia 
merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan tentang bagian data 
mana yang di kode, mana yang dibuanag, pola-pola mana yang 
meringkas sejumlah bagian yang tersebar, cerita-cerita apa yang 
sedang berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-pilihan analitis. 





menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverikasi. Secara sederhana 
dapat dijelaskan dengan reduksi data kita tidak perlu mengartikannya 
sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan 
ditrasformasikan dalam aneka macam cara melalui seleksi yang ketat, 
melalui ringkasan atau uraian singkat,menggolongkannya dalam satu 
pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkali dapat juga mengubah 
data ke dalam angka-angka atau peringkat-peringkat (misalnya, 
seorang penganalisis memutuskan untuk memandang kondisi wilayah 
penelitian ke dalam suatau kategori “tinggi” atau “menengah” dalam 
hal pemusatan administrasinya, tetapi tindakan seperti ini tidak selalu 
bijaksana. Bahkan kalau tindakan itu tampaknya sebagai suatu strategi 
analitik yang baik, pedoman kami adalah sebagai berikut: Biarkan saja 
angka-angka dan kata-kata untuk menguraikan angka-angka itu ada 
bersama-sama dalam analisis berikutnya. Dengan cara itu, kita tidak 
menapis data yang ada dari konteks di mana data itu terjadi/ diperoleh. 
2. Penyajian Data 
Setelah dilakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data secara jelas dan singkat. Dalam hal ini, data hasil 
kegiatan reduksi kemudian disajikan berdasarkan pada aspek-aspek 
yang diteliti pada yayasan yang menjadi lokasi penelitian. Dengan 





memudahkan memahami gambaran keseluruhan atau bagian tertentu 
dari aspek yang diteliti. 
Penyajian data adalah deskripsi kumpulan informasi tersusun 
yang memungkinkan untuk melakukan penarikan dan pengambilan 
tindakan (Moleong, 2002: 107).  
3. Menarik kesimpulan/ Verifikasi 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan 
dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang 
penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencacat 
keteraturan, pola pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Peneliti yang berkompeten 
akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar, tetap 
terbuka dan skeptic tetapi kesimpulan sudah disediakanm, mula-mula 
belum jelas, namum dengan meminjam istilah klasik dari Glaser dan 
Strauss (1967) kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar 
dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul 
sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya 
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan 
dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan 
tuntutan-tuntutan pemberi dana, tetapi seringkali kesimpulan itu telah 
dirumuskan sebelumnya sejak awal sekalipun seorang peneliti 
menyatakan telah melanjutkannya”secara induktif”. 
Penarikan kesimpulan sebagai dari satu kegiatam dari 





selama penelitian berlasung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 
pemikiram kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis selama 
ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau 
mungkin menjadi begitu seksama dan makan tenaga dengan 
peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk 
mengembangkan “kesepakatan untersubjektif”, atau juga upaya-upaya 
yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam 
seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul 
dari data harus diuju kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya 
yakni yang merupakan validitasnya. Jika tidak demikian, yang kita 
miliki yang merupakan validitasnya. Jika tidak demikian, yang kita 
miliki adalah cita-cita yang menarik mengenai sesuatu yang terjadi 
dan yang tidak jelas kebenarannya dan kegunanya. 
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat 
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang 
sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut “analisis”. 
Tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data itu sendiri 
merupakan proses siklus dan interaktif. Penelitian ini harus siap 
bergerak di antara empat ”sumbu” kumparan itu selama pengumpulan 
data, selanjutnya bergerak bolak balik di antara kegiatan reduksi, 
penyajian, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi selama sisa waktu 
penelitianya. Pengkodean data, misalnya (reduksi data), menjerumus 





matriks (penyajian data). Pencatatan data mempersyaratkan reduksi 
data selanjutnya. Begitu matriks terisi, kesimpulan awal dapat ditarik, 
tetapi hal itu menggiring pada pengambilan keputusan untuk 
menambah kolom lagi pada matriks itu untuk dapat menguji 
kesimpulan tersebut. 
Setelah data serta keterangan terkumpul, kemudian dianalisis dan 
disusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah diskriptif 
kualitatif yaitu mengolah data dengan melaporkan apa yang telah 
diperoleh selama penelitian serta memberikan interpetasi terhadap 
data suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata, 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya YPAC Surakarta 
Almarhum Prof. Dr. Soeharso adalah seorang ahli bedah tulang 
(Orthopaed) yang pertama kali merintis upaya rehabilitasi penyandang 
cacat (Penca). Beliau mendirikan pusat rehabilitasi = Rehabilitasi 
Centrum, yang disingkat dengan R.C bagi korban revolusi Kemerdekaan 
Republik Indonesia di Solo pada tahun 1952. Pada saat itu beberapa 
daerah terserang wabah poliomyelitis, maka anak – anak dengan gejala 
post polio dibawa ke Pusat Rehabilitasi ini. 
Mula – mula anak – anak tersebut tidak mendapat perhatian karena 
memang fasilitas tidak ada. Namun hal ini tidak dapat dibiarkan. Setelah 
alm. Prof. Dr. Soeharso dalam tahun 1952 menghadiri “International 
Study a Conference of Child Welfare” di Bombay dan “The Sixty 
Intenational Conference on Social Work” di Madras, maka atas prakasa 
beliau pada tanggal 5 Pebruari 1953 didirikan Yayasan Penderita Anak 
Tjatjat (Y.P.A.T) di Solo dengan Akte Notaris No. 18 tanggal 17 Pebruari 
1953. 
 Rehabilitasi Centrum (R.C) sangat besar batuannya dengan 
memberikan ruangan khusus untuk merintis pelayanan kepada anak – anak 






Soeharso meletakkan prinsip-prinsip pekerjaan Yayasan yang dalam garis 
besarnya sama dengan apa yang dikerjakan di R.C. Dalam jangka waktu 1 
(satu) tahun Pengurus Y.P.A.T berhasil mendapatkan bantuan sebuah 
gedung dari Yayasan Dana Bantuan Departemen Sosial. Tepat pada 
tanggal 5 Pebruari 1954 dilaksanakan peletakan batu pertama. Enam bulan 
kemudian pada tanggal 8 Agustus 1954 Gedung Y.P.A.T. yang terletak di 
Jln. Slamet Riyadi 364 Surakarta dibuka. 
Perintis upaya Rehabilitasi Penca alm. Prof.Dr. Soeharso menerima 
pengakuan/ penghargaan dari Luar negeri berupa “Albert Laskar 
Rehabilitation Award”. Beliau meninggal dunia pada tanggal 27 Pebruari 
1971 karena serangan jantung, dunia Rehabilitasi Penca Indonesia 
kehilangan seorang Bapak yang sejak tahun 1945 sampai tahun 1971 
mengabdikan hidupnya pada masyarakat. 
Prof Soeharso adalah pemrakasa, perintis pembangunan dan 
pengembangan dari Pusat Rehabilitasi Penyandang Cacat Tubuh dan 
lembaga-lembaga lain, termasuk Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
yang dulu namanya Yayasan Penderita Anak Tjatjat YPAT). Dengan 
prestasi-prestasi tersebut beliau mendapat pengahargaan Bintang 
Mahaputra tingkat III dari Pemerintah RI dan ditetapkan sebagai Pahlawan 
Nasional. 
Selanjutnya beliau berkeliling ke berbagai kota untuk menghimbau 
perorangan maupun organisasi wanita agar mendidirkan Yayasan Y.P.A.T 
guna memberikan pelayaan rehabilitasi pada anak cacat fisik (tuna daksa). 





berkembang (didirikan) dibeberapa tempat/ wilayah Indonesia dengan 
kantor pusat YPAC di Surakarta. 
Pada tahun 1977 pusat YPAC Indonesia dipindah ke Ibu Kota 
Jakarta dengan demikian YPAC Surakarta menjadi YPAC daerah 
Surakarta. Saat ini telah didirikan 16 (enam belas) YPAC daerah di 
Indonesia sebagai berikut : 
No YPAC Daerah Berdiri Tahun No. YPAC Daerah Berdiri Tahun 
1. Surakarta 1953 9. Bandung 1960 
2. Jakarta 1954 10. Palembang 1960 
3. Semarang 1954 11. Medan 1964 
4. Surabaya 1954 12. Manado 1970 
5. Malang 1956 13. Makasar 1973 
6. Pangkal Pinang 1956 14. Aceh (NAD) 1979 
7. Ternate 1956 15. Bali 1981 
8. Jember 1958 16. Padang 1991 
 
Dengan terbitnya UU RI No. 16 tahun 2001 tentang Yayasan, maka 
penyesuaian YPAC Surakarta dengan Akta Notaris No. 8 tanggal 16 
Agustus 2002, Akata Notaris No. 10 tanggal 20 Juni 2003, Akta Notaris 








b. Letak Geografis 
Yayasan pembinaan anak cacat ini terletak di Jl. Brigjed Slamet 
Riyadi, penumping, Lawean, kota Surakarta, Jawa tengah Kode Pos 
57141. Yayasan ini terletak di pingir jalan raya Solo-Semamrang. 
Lokasi yang strategis untuk pendidikan lokasi yayasan pendidikan 
anak acacat ini dekat dengan kota, terjangkau dengan kendaraan umum 
sehingga siswa bisa berkendaraan sendiri dan juga ada yang di jemput 
memakai bejak. 
c. Visi dan Misi YPAC Surakarta 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai target dan tujuan 
pendidikan diperlukan beberapa unsur diantarnya visi dan misi sekolah 
ataupun yayasan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, 
adapun visi dan misi YPAC Surakarta  yaitu sebagai berikut: 
1) Visi 
Mencegah secara dini kecacatan dan membina anak cacat agar 
menjadi generasi penerus yang berkualitas. 
2) Misi 
a) Melalui pelayanan habilitas dan atau rehabilitas yang terpadu, 
mengembangkan potensi anak cacat menuju kemandirian. 
b) Memperjuangkan kesamaan hak-hak cacat agar mencapai 








d. Tim rehabilitasi konsultan : 
YPAC merupakan yayasan pembinaan anak cacat, sehingga 
terdapat berbagai anak yang memiliki kelainan yang berbeda-beda, di 
YPAC terdapat dokter dan psikiater yang melayani konsultasi anak yang 
memiliki kecacatan agar dapat di terapi. Adapun dokter praktek yang 
bertugas di YPAC sebagai berikut:  
1) Prof. Dr. Respati Suryadi Drajat., SPOT 
2) Prof. Dr. Harsono Salimo.,Sp.A ( K ) 
3) Dr. Yulidar Hafidh.,Sp.A ( K ) 
4) Dr. Saraswati Hendrawati.,Sp.THT 
5) Dr. Tri Lastiti W.,Sp.RM, M. Kes 
6) Dr. Adi Kurniawan.,Sp.RM 
7) Dr. Nanni Wigati 
8) Siti Nurroinie F.,Psi.MM 
e. Struktur Organisasi YPAC Surakarta 
YPAC merupakan  sebuah yayasan yang melayani anak-anak 
penyandang cacat. Sebuah yayasan untuk mencapai visi dan misi 
diperlukan sebuah struktur organisasi. Dalam rangka memperlancar 
terselenggarannya kegiatan di YPAC Surakarta disusunlah struktur 



















f. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal terpenting dalam 
menunjang keberhasilan suatu proses pembelajaran selain guru dan 
kurikulum. Sebagaimana dengan YPAC juga memerlukan sarana dan 
prasarana dalam mencapai target. Sarana dan prasarana yang dimiliki 
YPAC Surakarta antara lain gedungutama, kolam renang, perpustakaan, 
ruang computer, klinik, gudang, kantor, lapangan, asrama putri, asrama 
putra, mushola, joglo, wartel, medis, dan ruang pengurus. (Dokumentasi 
pada tanggal 13 Agustus 2016) 
 Ibu Siti selaku Guru PAI (Wawancara pada tanggal 27 Juni 2016) 
mengatakan bahwa sarana dan prasarana yang menunjang upaya dalam 
menanamkan kedisiplinan salat pada siswa diantaranya sudah ada mushola 
sehingga bisa langsung praktek di mushola ketika pembelajaran wudhu 
dan salat dan alat salat. 
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2. Upaya Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Kemandirian 
Salat Pada Anak Tunadaksa di Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
(YPAC) Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data-data yang akurat 
mengenai Upaya Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan 
Kemandirian Salat Pada Anak Tunadaksa di Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat (YPAC) Surakarta tahun pelajaran 2015/2016, maka penulis 
melakukan beberapa langkah untuk mendapatkan informasi seakurat 
mungkin. Langkah yang penulis lakukan diantaranya melakukan 
wawancara dengan berbagai pihak yang terkait, serta mengadakan 
observasi dan mengumpulkan dokumentasi atau arsip yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian. 
Guru PAI merupakan guru yang diseganidan dihormati 
dibandingkan guru mata pelajaran lain, karena mayoritas menganggap 
Guru PAI banyak ilmu agamanya yang dimiliki selain itu seorang 
Guru PAI harus menjadi contoh yang baik bagi anak didiknya. Di 
dunia pendidikan tidak membeda-bedakan harta, martabat, adat, agama 
dan sebagainya. Disamping itu pendidikan tidak membedakan anak 
yang normal maupun anak yang tidak normal atau cacat. Karena semua 
orang berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Pemerintah 
memberikan pendidikan bagi anak normal melalui jenjang pendidikan 





yang tidak normal, mereka juga diberikan pendidikan di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) agar mereka juga mendapatkan pendidikan. 
Di SLB tentunya berbeda dengan sekolah umum karena siswa 
di sekolah luar biasa merupakan sekolah yang menampung siswa yang 
memiliki kebutuhan dan penanganan khusus. Semua yang sekolah di 
SLB telah terdiagnosa anak yang mempunyai keterbelakangan mental, 
emosi, maupun fisik. Guru yang mengajar di SLB mayoritas 
jurusannya menangani anak luar biasa sehingga mereka sudah 
memahami bagaimana menangani dan memperlakukan anak dengan 
baik. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti pada tanggal 27 Juni 
2016 selaku Guru PAI mengatakan bahwa di (YPAC) Surakarta ini 
tidak hanya mengajarkan anak didiknya mata pelajaran umum seperti 
Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, akan tetapi juga 
mengajarkan Pendidikan Agama Islam, baik itu diberikan kepada anak 
tunagrahita, tunarungu, dan tunadaksa. Semua berhak mendapatkan 
Pendidikan Agama Islam, karena meskipun mereka anak berkebutuhan 
khusus tetapi mereka juga membutuhkan pendidikan yang 
mendekatkan diri kepada Allah yakni melalui pendidikan Agama 
Islam. 
Di (YPAC) Surakarta Guru PAI membiasakan anak ketika 
sebelum pelajaran dimulai mereka berdoa terlebih dahulu dengan 
membaca surat Al Fatihah dan doa mau belajar kemudia guru juga 





surat-surat pendek. Setiap hari sebelum memulai pelajaran Guru PAI 
selalu membiasakan melafalkan bacaan-bacaan salat. Selain itu Guru 
PAI juga memberikan materi tentang ibadah sebagai contoh cara 
berwudhu, cara mengenakan mukena dan sarung  kemudian tatacara 
salat. (Observasi pada tanggal 3 Agustus 2016) 
 Menurut Ibu Endang Murtiningsih selaku Kepala Sekolah 
(Wawancara pada tanggal 8 Juni 2016) mengatakan bahwa meskipun 
mereka anak-anak berkebutuhan khusus, Guru PAI tidak putus asa 
mengajarkan tentang salat karena salat merupakan tiang agama. 
Sehingga penting dibiasakan untuk salat meskipun memiliki 
keterbatasan fisik, hal itu tidak menjadi alasan untuk tetap beribadah.  
Menurut Ibu Siti selaku Guru PAI (Wawancara pada tanggal 27 
Juni 2016) mengatakan bahwa setelah membiasakan solat, perlu dilatih 
kedisiplinan dengan dibiasakan salat tepat waktu sebelum 
membiasakan anak salat tepat waktu sebagai seorang guru harus 
memberikan contoh terlebih dahulu agar anak mau mematuhi perintah 
guru dan mencontohnya. Jika anak malas-malasan untuk melakukan 
salat biasanya saya memberikan motivasi secara lisan dan tindakan tadi 
seperti saya melakukan salat terlebih dahulu. Selain itu ketika waktu 
salat tiba biasanya saya memberitahukan kepada anak-anak dan 
mengajak ke mushola. Jika tidak mau saya tidak pernah memberikan 
hukuman baik secara fisik maupun yang lain karena memang mereka 






a. Metode dan media dalam menanamkan kemandirian salat anak 
tunadaksa. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti selaku Guru PAI di 
YPAC Surakarta pada tanggal 27 Juni 2016 mengatakan bahwa dalam 
pembelajaran materi salat menggunakan metode ceramah, saya 
menjelaskan materi mengenai salat kepada anak-anak setelah materi 
selesai saya mempraktekkan gerakan salat beserta bacaannya. 
Kemudian setelah selesai anak-anak saya minta untuk mempraktekkan 
gerakan salat dan bacaannya. 
Dalam proses pembelajaran guna menanamkan kemandirian 
salat anak tunadaksa Guru PAI menggunakan media gambar yakni 
gambar tata cara salat, guru menjelaskan gambar yang dilihat siswa. 
Setelah dijelaskan oleh Guru PAI materi tata cara salat tersebut siswa 
satu persatu maju kedepan untuk mempraktekkan gerakan salat. Jika 
salah Guru PAI langsung membenarkan. (Observasi pada tanggal 3 
Agustus 2016). 
Selain menggunakan media gambar menurut wawancara 
dengan Ibu Siti selaku Guru PAI pada tanggal 27 Juni 2016 
mengatakan bahwa pada saat pembelajaran selain menggunakan media 
gambar saya juga menggunakan media video untuk memperlihatkan 
kepada anak-anak tata cara salat agar lebih menarik perhatian mereka. 
Jika menggunakan video perhatian anak-anak terhadap focus daripada 





menggunakan media video dalam mengajarkan gerakan serta bacaan 
salat.  
b. Faktor pendukung dan faktor penghambat 
Menurut wawancara dengan Ibu Siti selaku Guru PAI pada 
tanggal 27 Juni 2017 dalam menanamkan kemandirian salat terdapat 
faktor pendukung disini diantaranya di YPAC Surakarta secara sarana 
dan prasarana sudah mendukung misalnya sudah ada mushola, ada 
mukena bagi putri ada sarung bagi laki-laki selain itu terdapat mata 
pelajaran Agama Islam. Disamping faktor pendukung terdapat faktor 
penghambat, secara umum anak tuna daksa tidak terganggu secara 
intelektualnya, namun mereka memiliki keterbatasan secara fisik. 
Kondisi ini menyebabkan emosi mereka hampir sama dengan orang-
orang yang tidak memiliki keterbatasan. Kondisi ini kadang justru 
menjadikan kendala dalam proses pembelajaran kemandirian salat 
yaitu adanya sifat malas pada anak untuk belajar pelajaran salat, 
motivasi anak dalam melaksanakan praktek salat yang masih rendah, 
misalnya anak seringkali mencari-cari alasan ketika tiba saatnya 
praktek salat di mushola, anak mencoba untuk terlambat sampai di 
mushola sehingga waktu pelajaran habis dan mereka tidak melakukan 
praktek salat. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta 





menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci. 
SLB YPAC cabang Surakarta merupakan institusi yang memberikan 
layanan pendidikan bagi anak cacat fisik atau penyandang tuna daksa yang 
didalamnya terdapat proses belajar mengajar. Di SLB ini anak tuna daksa 
banyak sekali mengalami problem dalam mengikuti proses belajar mengajar 
khususnya belajar Pendidikan Agama Islam. Padahal sangat penting bagi 
anak-anak penyandang tuna daksa untuk mempelajari Pendidikan Agama 
Islam sebagai dasar baginya untuk mencapai kehidupan yang lebih baik di 
dunia maupun di akhirat nanti.  
Di YPAC Surakarta menerapkan pembelajaran seperti sekolah biasa, 
sehingga pelajaran Pendidikan Agama Islam hanya satu minggu satu sekali, 
meskipun hanya satu kali dalam seminggu anak didik di YPAC Surakarta 
tetap dibiasakan melafalkan bacaan salat setiap hari ketika pagi hari sebelum 
memulai pembelajaran biasa, hal ini menunjukkan adanya penanaman 
kedisiplinan salat pada anak didik. Guru Pendidikan Agama Islam 
menanamkan kemandirian salat kepada anak didiknya hal ini dapat dilihat 
bahwa Guru PAI selalu membiasakan anak didiknya untuk salat tepat pada 
waktunya, selain itu Guru PAI membiasakan anak didiknya melafalkan bacaan 
salat setiap hari pada waktu akan memulai pelajaran, sehingga siswa dengan 
sendirinya hafal bacaan salat. Disamping membiasakan melafalkan bacaan 
salat Guru PAI juga menerapkan salat tepat waktu, dibuktikan dengan setiap 
adzan berkumandangan Guru PAI mengajak anak didiknya untuk 





kedisiplinan salat kepada anak didiknya. Selain mengajak untuk salat tepat 
waktu Guru PAI sebelumnya sudah memberikan contoh kepada anak 
didiknya.  
 Dilihat dari Guru PAI menunjukkan keteladanan dirinya sebelum 
mengajak anak didiknya melaksanakan salat hal ini disimpulkan bahwa dalam 
menanamkan kedisiplinan salat Guru PAI menggunakan  metode keteladanan. 
Selain itu Guru PAI juga menggunakan metode ceramah  misalnya Guru PAI 
menunjukkan gambar salat kemudian menjelaskan gambar tersebut, dan 
metode demontrasi yakni setelah menjelaskan materi salat Guru PAI 
mempraktekkan di depan kelas.  
Menurut Rahim Faqih terdapat beberapa upaya untuk mengatasi 
kesulitan dalam mengatasi anak didik, diantaranya tata tertib, menanamkan 
kedisiplinan, memberikan pengalaman langsung dan memberi motivasi. Hal 
ini senada dengan yang dilakukan oleh Guru PAI di YPAC, yakni 
membiasakan salat tepat waktu sama halnya dengan tata tertib bahwa siswa 
harus salat tepat waktu, kemudian menanamkan kedisiplinan. Setelah itu 
memberikan pengalaman langsung, hal ini dilihat dari pelaksanaan salat 
dhuhur berjamaah setiap hari, disamping itu ketika anak malas-malasan 
melaksanakan salat Guru PAI memberikan motivasi dengan ucapan. Hal 
tersebut menunjukkan adanya upaya Guru PAI dalam menanamkan 
kemandirian salat kepada anak didiknya. 
Dari pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa diketahui Guru 
PAI di YPAC menanamkan kedisiplinan salat pada anak tunadaksa tetapi 





diantaranya yaitu siswa yang terkadang masih malas melaksanakan salat, 
motivasi anak dalam melaksanakan praktek salat yang masih rendah, misalnya 
anak seringkali mencari-cari alasan ketika tiba saatnya praktek salat di 
mushola, kurangnya guru dalam mengkondisikan anak didiknya ketika waktu 
salat berjamaah. Selain itu dari segi pengajar, Guru PAI yang mengajar di 
YPAC Surakarta  bukan dari lulusan Guru Pendidikan Luar Biasa sehingga 























Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyampaikan 
kesimpulan-kesimpulan penelitian sebagai berikut: pelaksanaan upaya 
peningkatan kemandirian siswa tunadaksa di YPAC Surakarta telah 
dilaksanakan dengan upaya-upaya yang disesuaikan dengan kondisi anak, 
antara lain pembelajaran dilakukan secara berulang-ulang dengan penuh 
kesabaran, pembelajaran dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing siswa, memberikan PR dan buku panduan salat untuk mengevaluasi 
kegiatan salat siswa di rumah, guru PAI juga melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran salat yaitu menugaskan siswa yang telah mampu mengerjakan 
salat untuk mengajarkan kepada teman-temannya yang lain yang belum bias. 
Upaya Guru PAI dalam menanamkan kedisiplinan dengan cara membiasakan 
salat tepat pada waktunya, memberi teladan kepada anak didik, membiasakan 
melafalkan bacaan salat setiap hari sebelum memulai pembelajaran. Dari 
upaya yang dilakukan Guru PAI tersebut terdapat beberapa kendala 
diantaranya siswa yang masih malas-malasan ketika melaksanakan salat, 
motivasi yang rendah dalam melaksanakan salat, kurangnya pengkondisian 










Selanjutnya peneliti menyampaikan saran yang bertujuan untuk 
memberikan masukan terhadap pihak sekolah, guru, anak. Saran – saran 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Kepala Sekolah  
Kepala sekolah selaku pimpinan dalam institusi pendidikan 
dituntut menjadi motivator dan inovator dengan mengupayakan kualitas 
guru agama Islam dengan mengadakan pelatihan atau penataran-penataran 
tentang Pendidikan Agama Islam untuk anak-anak tuna daksa, serta 
memberi perhatian lebih dengan menambah tenaga guru khususnya guru 
PAI di sekolah. 
2. Bagi Guru 
Agar lebih ditingkatkan lagi dalam memberikan materi kepada 
anak tunadaksa, Karena anak tuna daksa merupakan anak yang luar biasa, 
maka bagi pendidik diperlukan kedalaman dan keluasan pengetahuan 
khusus bagi anak tunadaksa sehingga dapat memahami karakteristiknya 
agar tujuan pembelajaran PAI bisa tercapai dengan baik. 
3. Orang Tua  
Partisipasi aktif dari orang tua kepada anak tuna daksa sangat 
diperlukan dalam membimbing pendidikan agama pada anak di rumah, 
sehingga pendidikan dalam keluarga dapat menunjang keberhasilan 
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1. UPAYA Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Kemandirian Sholat 
Pada Anak Tunadaksa di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Suarakarata. 
Ada 4 tahap yang dilakukan yaitu : 
a. Tahap persiapan tahap Pelaksanaan 
b. Tahap evaluasi 
c. Tahap akhir 
2. Pelaksanaan Sholat Anak Tunadaksa SMP di yayasan pembinaan anak cacat (YPAC) 
Surakarta yaitu : 
a. Berwudhu 




















Kepada kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya yayasan pembinaan anak cacat YPAC Surakarta? 
2. Bagaimana letak geografis yayasan pembinaan anak cacat YPAC surakarta? 
3. Terdiri dari siapa setruktur organisasi di yayasan pembinaan anak cacat YPAC 
Surakarat? 
4. Berapa jumlah siswa dan guru di yayasan pembinaan anak caact YPAC Surakarta? 
5. Fasilitas apa sajakah yang ada di yayasan pembinaan ank cacat YPAC Surakrta? 
6. Bagaimana program kerja dan tatar tertib yang ada di yayasan pembinaan anak cacat 
YPAC Surakrta? 
7. Apa saja penunjang kegiatan penunjang kepribadian muslim dalam hal sholat di 
yayasn pembinaan anak acacat YPAC Surakarta? 
8. Apa tujuan dan harapan utama dengan adanya pembelajran PAI di yayasan 
pembinaan anak cacat YPAC Surakrta? 
Kepada Guru PAI 
1. Apa dan fungsi pendidikan agama Islam? 
2. Program apa saja yang ada di pelajaran pendidikan agama Islam? 
3. Bagaimana keadaan pendidikan agama Islam di YPAC? 
4. Uapaya yang dilakukan guru PAI dalam menanamkan kemandirian Sholat? 
5. Apa yang mengalami masalah dalam kemandirian dalam sholat di konsultasikan 
dengan siapa? 
6. Faktor apakah yang mempengaruhi ketidakmandirian anak dlam menjalankan sholat? 
7. Arana dan prasarana untuk mendorong kemandirian sholat? 
8. Kondisi fisik anak di YPAC? 
9. Metode apa yang digunakan dalam menyampaikan materi sholat? 
10. Siapa yang terlibat dalam pembelajaran kemandirian sholat? 
11. Langkah yang dilakukan guru sebelum anak di minta utuk mempraktekan sholat? 
12. Kapan evalusi kemandirian sholat di lakukan? 
13. Bagaimana cara mengevaluasi praktek sholat anak? 
14. Faktor apakah yang menunjang kemandirian sholat? 
15. Faktor penghambat terlaksanya kemandirian sholat? 





Kepada anak didik 
1. Bagaimanakah tangapan dengan diadakannya kegiatan upaya guru PAI dalam 
memberikan bimbingan sholat? 
2. Apakah anda menyukai kegiatan-kegiatan pendidikan agama islam dalam rangka 
mernanamkan kemrandirian sholat pada siswa tersebut? 
3. Setelah diadakanya kegiatan pendidikan agama islam dalam menanamkan 

























1. Letak geografis 
2. Sejarah berdirinya YPAC Surakarta 
3. Fasilitas, saran dan prasarana 
4. Visi dan Misi 
5. Struktur Organisasi 
6. Daftar Nama Anak dan Guru 























1. Kepala Sekolah YPAC Surakrta 
2. Guru Selain Guru PAI 


























Kepala Sekolah YPAC Surakrta 
No Pernyataan Jawabab 
1. Bagaimana sejarah berdirinya 
yayasan pembinaan anak 
cacat YPAC Surakarta? 
 
Almarhum Prof. Dr. Soeharso adalah 
seorang ahli bedah tulang (Orthopaed) 
yang pertama kali merintis upaya 
rehabilitasi penyandang cacat (Penca). 
Beliau mendirikan pusat rehabilitasi = 
Rehabilitasi Centrum, yang disingkat 
dengan R.C bagi korban revolusi 
Kemerdekaan Republik Indonesia di 
Solo pada tahun 1952. Pada saat itu 
beberapa daerah terserang wabah 
poliomyelitis, maka anak – anak dengan 
gejala post polio dibawa ke Pusat 
Rehabilitasi ini. 
2. Bagaimana letak geografis 
yayasan pembinaan anak 
cacat YPAC surakarta? 
 
Yayasan pembinaan anak cacat ini 
terletak di Jl. Brigjed Slamet Riyadi, 
penumping, Lawean, kota Surakarta, 
Jawa tengah Kode Pos 57141. Yayasan 
ini terletak di pingir jalan raya Solo-
Semamrang. 
 
3. Terdiri dari siapa setruktur 
organisasi di yayasan 
pembinaan anak cacat YPAC 
Surakarat? 
 
Dalam rangka memperlancar 
terselenggarannya kegiatan di YPAC 
Surakarta disusunlah struktur organisasi 
YPAC yang terdiri dari organ Pembina, 
pengawas dan pengurus sebagai 
berikut. Pembina, pengurus, pengawas, 
ketua I dan II, sekretaris, bendahara, 






4. Berapa jumlah siswa dan 
guru di yayasan pembinaan 
anak caact YPAC Surakarta? 
 
 Jumalah siswa yang ada di smp ypac 
berjumlah 14 siswa da, jumlah guru 
yang ada di yayasan pembinaan anak 
cacat berjumlah 28 guru. 
5. Fasilitas apa sajakah yang ada 
di yayasan pembinaan ank 
cacat YPAC Surakrta? 
 
Fasilitas yang ada di yayasan 
pembinaan anak acact adalah mushola, 
mukena, sarung, Al-Quran, tempat 
untuk mengaji, tempat wudhu, kamar 
mandi, kursi dorong. 
6. Bagaimana program kerja dan 
tata tertib yang ada di 
yayasan pembinaan anak 
cacat YPAC Surakrta? 
 
Program kinerja yang ada di yayasan 
pembinaan anak cacat surakarta dengan 
mencerdaskan anak dan merehab anak 
supaya bisa mandiri dan bisa mengerti 
tentang agama.   
7. Apa saja penunjang kegiatan 
penunjang kepribadian 
muslim dalam hal sholat di 
yayasn pembinaan anak 
acacat YPAC Surakarta? 
 
Penunjang kegiatan kepribadian dalam 
sholat dengan melakukan kegiatan 
sholat berjamakah, memberikan 
motovasi serta contoh baik melalui 
gambar maupun dari praktek secara 
langsung. 
8. Apa tujuan dan harapan 
utama dengan adanya 
pembelajran PAI di yayasan 
pembinaan anak cacat YPAC 
Surakrta? 
 
Tujuan dari pembelajaran PAI yang ada 
di YPAC ini untuk menciptakan 
generasi masa depan yang berkualitas 









Guru Mata Pelajaran Agama Islam 
No  Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa dan fungsi pendidikan 
agama Islam 
 Untuk meningkatkan ketaqwaan 
dan beriman kepada Allah 
2.  Program apa saja yang ada di 
pelajaran pendidikan agama 
Islam  
 Pembinaan akhlak menuju mulia, 
beriman, bertaqwa, dapat sholat. 
Anak terutama diarahkan lulus dari 
sekolah dapat mengerjakan sholat 
secara mandiri. Dalam 
penerapannya guru memberikan 
copyan bacaan sholat yang 
dihapalkan anak-anak secara 
bersama-sama. 
 Dalam pelaksanaan penghafalan 
materi doa sholat harus dilakukan 
berulang-ulang. Guru PAI meminta 
bantuan kepada guru kelas untuk 
setiap hari mengajak anak untuk 
menghafalkan bacaan-bacaan 
dalam sholat. 
 Guru PAI juga mengajarkan 
praktek sholat di mushola sekolah. 
 Dalam proses pembelajaran guru 
PAI juga mengajak siswa lainnya 
yang telah mampu mengerjakan 
sholat untuk mengajari teman 
lainnya yang belum bisa. 
 Dalam proses pembelajaran guru 
menyesuaikan dengan kemampuan 
anak 
3.  Bagaimana keadaan 
pendidikan agama Islam di 
YPAC 
 Secara umum dari segi materi dan 
fasilitas meningkat. 






 Sebenarnya jumlah tenaga guru 
PAI di YPAC sangat kurang. Guru 
PAI telah meminta penambahan 
guru PAI namun belum terlaksana. 
 Guru PAI saat ini mengajar 26 
kelas dari jenjang SD sampai 
SMA. Dalam pelaksanaannya guru 
PAI menggabungkan beberapa 
kelas yang masih memungkinkan. 
4.  Upaya yang dilakukan guru 
PAI dalam menanamkan 
kemandirian sholat 
 Guru PAI memberikan tugas 
kepada murid untuk mencatat 
kegiatan sholatnya di rumah, 
apakah mereka mengerjakan sholat  
5 waktu, atau sholat apa saja yang 
dilaksanakan dan tidak 
dilaksanakan. Dicatat dalam 
lembar pantauan sholat yang 
ditandatangani oleh orang tua, guru 
kelas dan kepala sekolah. 
5.  Anak yang mengalami 
masalah dalam kemandirian 
dalam sholat dikonsultasikan 
kepada siapa? 
 Ketika terdapat anak yang belum 
mampu melaksanakan sholat, 
orang tua biasanya berkonsultasi 
kepada guru PAI tentang cara-cara 
meningkatkan kemandirian 
mengerjakan sholat. 
6.  Faktor apakah yang 
mempengaruhi 
ketidakmandirian anak dalam 
menjalankan sholat 
 Karena anak malas, bukan karena 
kondisi fisik anak. 
 Langkah untuk mengantisipasinya 
adalah dengan memberikan 
pantuan sholat, memberikan 
pekerjaan rumah yang 






bacaan sholat dan surat-surat 
pendek. 
7.  Sarana dan prasarana untuk 
mendorong kemandirian 
sholat 
 Sarana prasarana yang dimiliki 
antara lain mushola, Alquran, 
mukenah dan lain-lain yang 
berhubungan dengan sholat.  
8.  Kondisi fisik anak di YPAC  Sebagian besar adalah anak 
tunadaksa 
9.  Metode apa yang digunakan 
dalam menyampaikan materi 
sholat 
 Metode ceramah dan teks 
10.  Siapa saja yang terlibat dalam 
pembelajaran kemandirian 
sholat siswa 
 Siswa, guru dan orang tua 
11.  Langkah yang dilakukan guru 
sebelum anak diminta 
mempraktekkan sholat 
 Dipahamkan tentang sholat serta 
diajarkan tentang hafalan-hafalan 
bacaan sholat 
12.  Kapan evaluasi kemandirian 
sholat dilakukan 
 Setiap pertemuan atau setiap 
praktek sholat 
13.  Bagaimana cara 
mengevaluasi praktek sholat 
anak 
 Dilakukan test atau praktek pada 
masing-masing anak 
14.  Faktor apakah yang 
menunjang kemandirian 
sholat 
 Berlatih dengan tekun dan anak 
didorong untuk lebih mandiri 
15.  Faktor penghambat 
terlaksanakanya kemandirian 
sholat anak 
 Anak malas dan ketertarikan anak 
dalam sholat perlu ditingkatkan 
yang ditunjukkan dengan anak 
sering mencari alasan untuk 
menghindari kegiatan praktik 
sholat. 





dilakukan untuk mengatasi 
penghambat yang muncul 
memotivasi anak, dan jangan 
memberikan hukuman kepada anak 
karena secara umum psikologis 





1. Bagaimanakah tangapan 
dengan diadakannya kegiatan 
upaya guru PAI dalam 
memberikan bimbingan sholat? 
 
Dengan diadakanya kegiatan bimbingan 
sholat, saya setuju karena dengan 
adanya kegiatan ini saya bisa lebih 
mengerti dan paham untuk sholat 
berjamakah dan tanpa harus di suruh, 
dan saya lebih mengerti tentang tata 
cara sholat dengan bacaan yang bener 
walau dengan keadaan fisik seperti ini 
tapi saya bisa paham akan pembelajaran 
ini 
2. Apakah anda menyukai 
kegiatan-kegiatan pendidikan 




Saya menyukai kegiatan ini, dengan 
adanya kgiatan ini saya bisa lebih 
menghafal bacan bancaan dan gerakan 
sholat, upaya guru dengan setiapjam 
pelajaran pertama semua di anjurkan 
untuk membaca baacana sholat terlebih 
dahulu dengan tujuan bisa lebih hafal 
bacaan sholat 
 
3. Setelah diadakanya kegiatan 
pendidikan agama islam dalam 
menanamkan kemandirian 
sholat apakah anda merasa 
termotivasi untuk terus 
Dengan adanya kegiatan pendidikan 
agama islam untuk menanamkan 
kemandirian sholat saya merasa 
termotivasi intuk segera melaksanakan 





melaksanakan sholat ? berkumandangnya adzan saya bergegas 




























Kode  : O.01 
Hari / tanggal : Rabu, 8 Juni 2016 
Tema  : Menyampaikan Surat, Observasi 
Tempat : Kantor Kepala Sekolah 
Informan  : Ibu Endang Murtiningsih (Kepala Sekolah YPAC Surakarta) 
 Pada hari rabu,  8 Juni 2016, sekitar pukul 09.00 WIB peneliti sampai di YPAC 
Surakarta. Peneliti datang dengan tujuan untuk menemui Ibu Endang Selaku kepala sekolah 
untuk memberikan izin penelitian. Pada saat itu keadaan sekolahan sangat sepi karena masih 
liburan kenaikan sekolah. Ketika peneliti kesana kebetulan beliau ada di ruang kepala, 
sehingga peneliti langsung bisa menemui beliau dan meminta izin untuk melaksanaan 
penelitian. Beliau mempersilahkan duduk diruang tamu yang beradi di dalam ruang kepala 
sekolah. Beliau sangatlah ramah dan baik sehingga peneliti juga enak untuk bertanya untuk 
mendapatkan informasi. Setelah banyak sekali yang peneliti perbincangkan dengan beliau, 
menanyakan tentang penelitian selanjutnya, menanyakan masalah apa yang ada dalam 
penelitiansaya akhirnya kamimelakukan kesepakatan bersama. Behubungan sudah agak siang 
dan beliau juaga adakepentingan diluar saya pun menyudahi pembincangan saya dengan 
beliau, mungkin hari pertama saya cukupkan dulu untuk lebihnya pada penelitian selanjutnta. 
Dan saya tidak lupa mengucapkan trimakasih kepada Ibu Endang atas waktunya yang sudah 









Kode  : O.02 
Hari / tanggal : Rabu 27 Juli 2016 
Jam  : 07.00 WIB 
Tema  : Observasi Pembelajran Materi wudhu dan Sholat 
Informan  : Ibu Siti (Guru PAI) 
Tempat : SMP YPAC  
Pagi ini hari yang cerah segeralah aku berangkat ke YPAC, sesampainya di sana saya 
menemui Ibu siti selaku guru agama Islam yang ada di sana, sebelum kami memasuki kelas 
kami berbincang terlebih dahulu untuk mengetahui karakteristik anak didik yang akan diteliti 
untuk mempermudah dalam proses belajar dan prakterk sholat. Setelah berbincang – bincang 
kami pun memasuki kelas untuk perkenalan dan membahas materi mengenai sholat, terlebih 
dahulu ibu siti menerangkan tentang tatacara wudhu dan praktek wudu. Siswa pun 
menggikuti ibu siti dan mempraktekannya secara bersama – sama, setelah melakukan 
bersama – sama salah satu murid maju untuk melakukan gerakan praktek wudhu di depan 
kelas. Kegiatan itu dilakukan berulang – ulang supaya siswa mudah untuk mengafkan dan 
engerti, setelah selesai semuanya ibu sitipun mengakhiri pelajarnya dan mengucapkan salam 













Kode  : O.03 
Hari / tanggal : Rabu, 03 Agustus 2016 
Jam  : 07.00 WIB 
Tema   : Gerakan Takbiratul Ihram dan Bacaan 
Informan : Ibu Siti (guru PAI) 
Tempat : SMP YPAC  
  
 Pagi ini cuaca cerah sehingga peneliti segera bergegas untuk berangkat ke YPAC 
untuk melaksanakan penelitian, sesampainya disana saya meliahat banyak anak yang datang 
yang di hantarkan oleh orangtuanya. Jam menunjukan pukul 07.00 WIB dan suara tet 
berbunyi bertanda bahwa akan segera di mulai pelajaran, aku dan ibu siti segera bergegas 
menuju kelas, sesampainya di kelas seperti biasa anak berdo’a terlebih dahulu, selesai 
berdo’a ibu siti memberikan salam sebagai pembukaan pelajran, sebelum pelajran di mulai 
ibu siti meminta para siswa untuk melakukan bacaan wudhu terlebih dahulu, dan di ucapkan 
berulang – ualang, setealh membaca bacaan wudhu ibu siti pun mengajarkan gerakan 
takbiratul ihram dan bacaanya, ibu siti mengucapkann bacaan takbiratul ihram dan para siswa 
menirukan beliau secara berkala dan dilakukan secara berulang ulang, dan mempraktekan 
takbiratul ihram, tetapi di dalam kelas ini ada salah satu siswa yang tidak mempunyai tangan 
sehingga tidak melakukan tkbiratul ihrom hanya saja menirukan bacaan takbiratul ihrom. 
Setelah bebrapa di ualng – ulang siswapun di suruh untuk mempraktekan di tempat duduk 
masing – masing untuk melaksanakan takbiratul ihram, setelah selesai ibu siti memberikan 
tugas untuk menghafalkan bacaan takbiratul ihram. Beliau pun mengakhiri pelajrannya 








Kode  : 04 
Hari / tanggal :  Rabu, 10 Agustus 2016 
Jam  : 07.00 WIB 
Tema  : Menghafalkan bacaan surah Al– Fatihah, Surah Al– ikhlas,Ruku’ 
Informan : Ibu Siti (guru PAI) 
Tempat : SMP YPAC  
Seperti biasa pagi yang cerah menyambut pagiku untuk segera bergegas untuk bangun 
dan persiapan berangkat penelitian, seperti biasa sesampainya peneliti memasuki ruang 
kantor untuk menemui ibu siti selaku guru agama Islam, sekalian nunggu jam masuk alias bel 
masuk, kami pun berbincang – bincang terlebih dahulu, bel masuk pun telah berbunyi tanda 
memasuki kelas, kami pun begegas memsuki kelas, dan para siswapun sebelum memulai 
pelajaran berdo’a terlebih dahulu, setelah selesai berdoa ibu siti mengucapkan salam kepada 
para siwa. Siswa pun mnejawab salam ibu siti, beliaupun bertanya mengenai pelajaran 
kemaren tentang gerakan dan bacaan takniratul ihram, semua siswa pun menjawab bahwa 
mereka sudah menghafl bacaan takbiratul ihram, ya walaupun masih ada yang belum, beliau 
melanjutakn pembelajaran untuk bacaan surah Al – fatihah, membaca bacaan surah Al – 
ikhlas, dan rukuk, ibu siti memilih bacaan surah Al- ikhlas karena bacaanya pendek dan siswa 
bisa cepat untuk menghafalkanya. Beliau membacakan bacaan surah Al – Fatihah dan di 
tirukan para siswanya ternyata sudah hafal semua bacaan surah Al – Fatihah sehingga ibu siti 
langsung membacaakan surah Al – ikhlas dan para siswa pun mengikutinya, dan 
mempraktekan rukuk beserta bacaanya, tetapi hanya sedikit yang bisa melakukan rukuk, 
kegiatan itupun di lakukan berulang – ualng dan bacaan yang kemaren juga di baca berulang 
– ualang kembali, setelah selesai semuanya ibu siti mengakhiri kegiatan pembelajaranya dan 
beliau memberikan salam serta memberikan tugas untuk di haflkan kembali apa yang telah di 







Kode  : O.05 
Hari / tanggal : Rabu, 24 Agustus 2016 
Jam  : 07. 00 WIB 
Tema  : menghafalkan bacaan duduk Diantara 2 Sujud 
Informan : Ibu Siti (guru PAI) 
Tempat : SMP YPAC  
 
Pagi ini cuaca agak mendung berawan tapi tidak hujan, segeralah aku bergegas untuk 
persisapan berangkat penelitian, walaupun jauh tapi tetep semangat. Sesampainya di sana aku 
langsung memasuki kelas karena saya agak terlambat sebentar sih sebenernya. Segeralah aku 
mengikuti pelajarannya, pelajaran saat itu belom di mulai baru saya ibu siti mengucapka 
salam pembukaan untuk memulai pembelajaran, segeralah beliau membacakan do’a wudhu 
sampai ruku’ di ikuti para siswa, setelah selasai membaca bacaan doa wudhu sampai ruku’ 
beliau melanjutakn tentang pembelajaran duduk diantara 2 sujud. Di sini ibu siti agak 
kesulitan dalam mengajrkan duduk di antara  sujud karena keadaan fisik siswa, sehingga 
beliau hanya mencontohkan duduk diantara dua sujud dan membaca bacaanya. Beliau tidak 
memaksakan untuk bisa melaikan hanya untuk pemahaman anak yang tidak bisa 
melaksanakanya. Bacaan itu di baca berulang – ulang dan membaca dari awal lagi dari muali 
bacaan wudhu hungga duduk diantara dua sujud. Setelah di bacakan berulang – ulang waktu 
menunjukan bahwa pembelajaran selesai ibu siti pun memberikan salam kepada murid – 









Kode  : O.06 
Hari / tanggal : Rabu, 31 Agustus 2016 
Jam  : 07.00 WIB 
Tema   : Menghafalkan bacaan dan gerakan I’tidal, Sujud 
Informan : Ibu Siti (guru Pai) 
Topik   : I’tidal, Sujud 
Tempat : SMP YPAC  
 
Pagi yang agak mendung tapi tetap berangkat untuk penelitian. Setelah semua 
persiapan selesai peneliti berangkat ke tempat yang akan di teliti, sesampainya disana peneliti 
mengamati para siswa yang datang ada yang di anter oleh orangtua ada juga di antar bejak 
yang di suruh orang tuanya, ada yang bersa;laman dengan orangtuanya. Setelah iu peneliti 
masuk ke kantor untuk menemui ibu siti, pukul 07.00 WIB bel masuk berbunyi segeralah 
kami berangkat ke kelas untuk melakukan pelajaran, sebelum pelajar dimulai para siswa di 
siapkan ketua dalam kelas itu. Setelah selesai berdo’a pelajaran kemarin di baca kembali 
yang telah di pelajari kemaren, setelah selesai ibu siti memberikan pelajaran bacakan I’tidal 
dan bacaan sujud, para siswa menirukan bacaan itidal berulang – ulang, sebagian anak ada 
yang hafal dan sebagian belom hafal, seperti biasa jika ada siswa yang bisa dan belom bisa ib 
siti meminta anak yang bisa untuk mengajari anak yang belom bisa, setah semua anak 
lumayan bisa di lanjutkan dengan bacaan sujud hanya di ulang beberapa kali saja para siswa 
bisa menghafal bacaan sujud. Setelah itu ibi siti mengulang kembali dari awal dari wudhu 
sampai bacaan sujud. Ibu siti menerangkan sedikit tentang materi mengenai sholat. Waktupun 
tak terasa bel telah berbunyi dan ibu siti mengakhiri pembelajaran hari ini, menerikan salam 







Kode  : O.07 
Hari / tanggal : Rabu, 07 Sepember 2016 
Jam  : 07.00 WIB 
Tema  : Menghafalkan bacaan Tasyahud 
Informan :Ibu Siti (guru PAI) 
Topik   : Tasyahud 
Tempat : Ruang Pembelajaran 
 
Allhamdulillah pagi ini begitu cerah, saya langsung berangkat ketempat peneliti dan 
di sana bu siti belum datang, setelah peneliti menanti beliau datangah ibu siti dan berbunyilah 
bel masuk, kamipun langsung berangkat untuk masuk ke kelas, salah satu murid menyiapkan 
untuk berdo’a setelah selesai berdo’a ibu siti memberikan salam, sebelum pelajaran dimulai 
ibu siti mengulang pelajaran sebelumnya dari awal dan berulang – ulang agar para siswa 
tidak lupa bacaan yang telah di pelajari, setelah dibaca berulang – ulang ibu siti melanjutkan 
pelajaran mengenai tasyahud, ibu siti bertanya kepada siswa mengenai tasyahud, setelah itu 
ibu membecakan bacaan tasyahud dan para siswa menirukannya dan dibacakan berulang – 
ulang seperti biasanya metode yang di laukan selalu berulang – ulang dan di bantu siswa 
yang sudah bisa untuk membantu ibu siti dalam memberikan bacaan tasyahud, setelah selesai 
ibu siti mengakhiri pelajaran karena ibu siti ada kegiatan yang akan di laksanakan makaitu 










Kode  : O.08 
Hari / tanggal : Rabu, 14 September 2016 
Jam  :07.00 WIB 
Tema  : Menghafalakan Bacaan Tasyahud  
Narasumber : Ibu Siti ( Guru PAI) 
Topik   : Tasyahud 
Tempat : Ruang Pebelajran 
 
Seperti biasanya pagi ini peneliti bergegas berangkat ke tempat yang akan di teliti, 
sesampainya disana peneliti menuju ke ketempat ruang guru dan peneliti berbincang – 
bincang dengan guru yang berada disana, bel segera berbunyi dan segeralah peneliti dan bu 
siti bergegas masuk kelas, sesamapinya disana para siswa berdo’a terlebih dahulu, setelah 
selesai berdoa ibu siti memberikan salam dan para siswa membalas salam kepada ibu siti, 
seperti biasa ibu siti mengulang dari awal memberikan materi tentang wudu sampai tasyahud 
ibu siti menuntun para murid untuk membaca dan menghafal dari awal sampai akhir, dan 
dilakukan berulang – ualang, setah ibu siti membacakan bacaan tasyahud awal dan tasyahud 
akhir dan mereka menirukan ibu siti tetapi banyak siswa yang tidak bisa atau kurang paham 
dengan bacaan tasyahud sehingga ibu siti di bantu oleh siswa yang sebagian bisa memnaca 
bacaan tasyahud, dan ibu siti memberikan metode berulang – ulang supaya para siswa bisa, 
dan ibu siti terus membacaan bacakan tasyahud. Bel pun telah di dengar dan bu siti 









Kode  : O.09 
Hari / tanggal : Kamis, 22 September 2016 
Jam  : 07.00 WIB 
Tema  : Menghafalkan Bacaan Tasyahud 
Informan : Ibu Siti ( Guru PAI) 
Tempat : SMP YPAC  
Pagi hari ini segearalah peneliti menuju ketempat peneliti, sesampainya disana 
peneliti langsung ketempat kantor ruang guru, setelah bel berbunyi segeralah peneliti dan ibu 
siti memasuki kelas dan para siswa melakukan berdoa terlebih dahulu sebelum melaksanakan 
pembelajaran yang akan di laksanakan, setelah selesai berdoa ibu siti memberika salam dan 
seperti bisa sebelum melaksankan pelajran selanjutnya ibu siti selalu mengulang bacaan 
wudu dan bacakan sholat dari awal hingga akhir hanya memberikan waktu 10 menit untuk 
mengulang bacaan sholat dari awal hingga akhir dalam setiap pelajaran apa saja di haruskan 
untuk membaca bancaan sholat karena anak mudah untuk lupa jika tidak diulang – ulang 
dalam menghafalkan bacaan sholat ini, tetapi hari ini ibu siti menekan pembelajaran 
mengenai baccan tasyahud karena ada beberapa siswa yang belum menghafal atau hafal 
separoh sehingga ibu siti mengulang – ulang bacaan tasyhud. Setelah beberapa diulang – 
uang adan akhirnya para siswa hafal bacaan tasyahud. Sampai jam istirahat ibu siti terus 











Kode  : 10 
Hari / tanggal : Rabu, 20 September 2016 
Jam  : 07.00 WIB 
Tema  : Praktek Sholat 
Informan : Ibu Siti ( Guru PAI) 
Tempat : Mushola 
 
Hari ini peneliti berangkat singang karena peneliti ingin melakukan praktek anak 
sholat di mushola YPAC yang di lakukan pada sholat dhuur, karna paginya ibu siti baru ada 
rapat di yayasn sehingga dilaksanakan pada sholat dhuur, sebenarnya kan di lakukan pada 
sholat dhuha, tapi karna ada kendala sehingga diundur, peneliti sampai di tempat mushola 
waktu jam 11.30 WIB dan ibu siti telah menunggu di mushola, dan para siswa melakukan 
wudhu secara bergantian setelah selesai para siswa memangai sarung dan rukuh tetepai ada 
siswa yang harus di bantu untuk mengunakan sarung dan mekena karena keadaan fisik yang 
berkendala sehingga di batu oleh beberapa guru yang ada disana untuk mengunakan sarung 
dan mukena. Waktu itu yang menjadi imamnya salah satu murid yang tunadaksa ehinga 
hanya bisa gerakan tubuh tetepi tidak bisa mengunakan tangannya. Hanya saja mengunakan 
ucapan dan tubuh yang bisa ruku’ dan sujud, tetapi ada juga siswa yang yang tidak bisa 
berdiri sehingganhanya duduk berselojor dan ada juga yang duduk diantara dua sujud, 
sebagian bisa melakukan sujud rukuk ada juga yang tidak bisa melakukanya, setelah selesai 











     
Visi dan misi SLB-D YPAC   Tujuan SLB-D YPAC  
     







    
Siswa mengantri untuk berwudhu Guru membantu siswa mengenakan alat sholat 
  
Kegiatan siswa ketika sholat jamaah  Kegiatan siswa ketika sholat jamaah  
 







DAFTAR MURID SMP YPAC SURAKARTA 
SISWA KELAS VII SMP YPAC SURAKARTA 
TAHUN AJARAN  2015/2016 
 
 
No Kelas No 
Absen 
Nama Kelas 
1. VII 1. Fatima Salma Nida 
2. VII 2. Marinda Ekawati Putri 


















DAFTAR MURID SMP YPAC SURAKARTA 
SISWA KELAS VIII SMP YPAC SURAKARTA 
TAHUN AJARAN  2015/2016 
 
 
No Kelas No 
Absen 
Nama Lengkap 
1. VIII 1. DESCAM JUANG PANGESTU 
2. VIII 2. DIANITA SITI LESTARI 
3. VII 3. MUHAMMAD SAIFUL MAULANA 
4. VIII 4. MUHAMMAD SALWA ARISTOTEL 
5. VIII 5. PRASETYO TEGUH 


















DAFTAR MURID SMP YPAC SURAKARTA 
SISWA KELAS IX SMP YPAC SURAKARTA 
TAHUN AJARAN  2015/2016 
 
 
No Kelas  No. 
Absen 
Nama Lengkap 
1. IX 1. Edwin Syaehputra 
2. IX 2. Iehsan Yusuf Suwandi 
3. IX 3. Ilyas Habibullah 
4. IX 4. Muhammad Ehsanudin 
5. IX 5. Sri Rahayu Lestari 
 
 
 
